PENGARUH PROJECT BASED LEARNING (PjBL)  

TERHADAP KETERAMPILAN ABAD 21 PESERTA DIDIK SMP  

PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA by Dwi, Oktaviyani
   
PENGARUH PROJECT BASED LEARNING (PjBL)  
TERHADAP KETERAMPILAN ABAD 21 PESERTA DIDIK SMP  
PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA 
 
SKRIPSI 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Pendidikan 









PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 MOTTO 
“Yakinlah pada Allah, karena dibalik kesusahan, Allah akan 
 memberikan kemudahan dan kebahagian yang tak pernah kita duga” 
 
 PERSEMBAHAN 
Teriring do’a dan rasa syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayahnya, maka dengan ketulusan hati saya 
persembahkan skripsi ini kepada : 
1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Suharto dan Ibu Mudrikah.  
2. Kakak tersayang Mega Suhartika. 
3. Adik tersayang M. Habibi Fahmi Amar Dhika.  
4. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas Pancasakti Tegal. 
5. Mas Sudarmono.  
6. Almamater tercinta Universitas Pancasakti Tegal.  
7. Teman-teman seperjuangan pendidikan IPA kelas IPA A dan IPA B. 
8. Semua orang yang telah mendoakan dan memberi semangat dalam 
menyusun skripsi. 
Semoga Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikannya. 
Saya berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 











Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat 
dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan 
Abad 21 Peserta Didik SMP Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”. Sholawat 
serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Nabi besar Muhammad 
SAW, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang selalu mengikuti 
sunahnya.  
Terwujudnya skripsi ini tidak lepas dari peran dan bantuan berbagai 
pihak, untuk itu peneliti patut menyampaikan ucapan terimakasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd selaku Rektor Universitas Pancasakti 
Tegal, yang telah bijak dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran. 
2. Bapak Dr. Puwo Susongko, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang telah 
memberikan kesempatan dan kemudahan kepada peneliti hingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
3. Bapak M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan IPA serta sebagai dosen pembimbing II yang telah bersedia 
dan keikhlasannya dalam membimbing serta memotivasi peneliti dalam 
menyelesaikan tugas akhir penyusunan skripsi ini. 
4. Ibu Muriani Nur Hayati, M.Pd selaku dosen pembimbing I yang telah 
bersedia dan keikhlasannya dalam membimbing, memberi masukan, 
pengarahan, mendengarkan keluh kesah kesulitan peneliti dalam 
menyelesaikan tugas akhir penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas Pancasakti Tegal 
yang telah membantu dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan 
penelitian hingga akhir.  
 vii 
 
6. Ibu Tati Usmaningsih, M.Pd selaku kepala Sekolah SMP N 3 Brebes 
yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan penelitian. 
7. Ibu Titien Nilacrysna, S.Si selaku guru IPA di Sekolah SMP N 3 Brebes 
yang baik dan memperhatikan saya dalam pelaksaan pengambilan data 
dari awal sampai akhir penelitian. 
8. Peserta didik kelas VIII A dan VIII B SMP N 3 Brebes yang telah 
membantu dalam penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan dengan 
lancar. 
9. Kedua orang tua saya Bapak Suharto dan Ibu Mudrikah yang telah 
memberi dukungan, semangat, perhatian dan terus mendoakan di setiap 
waktunya demi keberhasilan peneliti. 
10. Kakak tersayang Mega Suhartika, adik tersayang M. Habibi Fahmi Amar 
Dhika dan nenek tersayang Ibu Caskinah yang memberi dukungan, doa, 
semangat, motivasi dan kasih sayang demi keberhasilan studi peneliti. 
11. Keluarga besar bapak Suharto dan ibu Mudrikah yang selalu senantiasa 
memberikan dukungan, semangat, doa, dan kasih sayang. 
12. Mas Sudarmono yang selalu memberikan motivasi dan dukungan selama 
proses penelitian berakhir. 
13. Rekan-rekan mahasiswa seperjuangan yang tidak dapat disebutkan 
satu per satu dan seluruh pihak yang telah membantu melancarkan dalam 
penyusunan skripsi ini, terkhusus untuk teman-teman kelas A dan kelas 
B  prodi IPA angkatan 2016. 
14. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
 Peneliti  hanya  dapat  memohon  kepada  Allah  SWT,  semoga  
limpahan rahmat dan hidayah-Nya terlimpahkan kepada seluruh pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT 
memberikan balasan yang berlipat ganda. Peneliti menyadari bahwa 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dikarenakan kemampuan 
peneliti yang terbatas. Oleh karena itu peneliti mengharap kritik dan saran 
yang bersifat membangun dari berbagai pihak  guna kesempurnaan 
 viii 
 
penulisan berikutnya. Pada akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi kemajuan ilmu pendidikan khususnya pendidikan IPA. 
  Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
 
Tegal, 10 Agustus 2020 
 
         Dwi Oktaviyani 




















Oktaviyani, Dwi. 2020. Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap 
Keterampilan Abad  21 Peserta Didik SMP pada Materi Sistem 
Pernapasan Manusia. Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : Muriani Nur Hayati, M.Pd. 
Pembimbing II : M. Aji Fatkhurrohman, M. Pd. 
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Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 
SMP pada materi sistem pernapasan manusia, (2) untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP pada materi sistem pernapasan 
manusia.  
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian 
pretest-posttest control group design. Populasi dari penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII SMP N 3 Brebes tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purpose sampling dan diperoleh kelas VIII A sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Adapun data diambil dengan 
menggunakan teknik wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Data dianalisis 
dengan menggunakan Independent Sample T-Test dan koefisien determinasi. 
Sebelumnya data dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji linieritas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh model Project 
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 
nilai thitung > ttabel yaitu (7,810 > 1,671), (2) peningkatan keterampilan berpikir 
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  The purpose of this study (1) to determine the effect of the Project Based 
Learning (PjBL) learning model on the critical thinking skills of junior high 
school students on the human respiratory system material, (2) to determine how 
much influence the Project Based Learning (PjBL) learning model had on critical 
thinking skills. junior high school students on the human respiratory system 
material. 
  This type of research is a quasi-experimental research design with a 
pretest-posttest control group design. The population of this study were students 
of class VIII SMP N 3 Brebes in the 2019/2020 school year. Sampling used a 
purposive sampling technique and obtained class VIII A as the control class and 
class VIII B as the experimental class. The data were collected using interview 
techniques, questionnaires, documentation, and tests. Data were analyzed using 
the Independent Sample T-Test and the coefficient of determination. Previously, 
the prerequisite test was carried out in the form of a normality test, a homogeneity 
test, and a linearity test. 
  The results showed that (1) there was an effect of the Project Based 
Learning (PjBL) model on critical thinking skills of students with tcount> ttable, 
namely (7,810> 1,671), (2) an increase in students' critical thinking skills by 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada abad 21 teknologi menjadi salah satu hal kunci dalam 
pelaksanaan berbagai kegiatan. Dampak dari kemajuan di abad 21 juga 
terjadi pada bidang pendidikan salah satunya adalah pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Karakteristik abad 21 ditandai dengan semakin 
bertautnya dunia ilmu pengetahuan, sehingga sinergi diantara keduanya 
menjadi semakin cepat (Fakhruddin, Ananda, dan Istiningsih, 2013). 
Sehingga peran pendidikan menjadi sangat penting dalam mempersiapkan 
peserta didik agar memiliki keterampilan abad 21. Dimana tujuan 
pembelajaran abad ke 21 memiliki karakteristik 4C, yaitu komunikasi, 
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi 
(Mahanal, 2014). 
Berdasarkan empat keterampilan yang telah disebutkan, 
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting dan 
menjadi keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi 
tantangan abad 21. Bahwa berpikir kritis dan pemecahan masalah 
dianggap menjadi dasar baru untuk belajar di abad ke 21 (Trilling dan 
Fadel, 2009). Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 
jelas untuk digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 
masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan 




Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk menunjang 
keterampilan abad 21, untuk itu keterampilan berpikir kritis penting 
dikembangkan agar sukses di kehidupan, sebagai langkah perubahan untuk 
terus melaju dan sebagai kompleksitas serta saling meningkatkan 
ketergantungan (Ben-Chaim et al, 2000). Saat ini hampir Negara diseluruh 
dunia telah terjangkit covid 19. Pada pandemi ini mempengaruhi semua 
aspek, termasuk aspek pendidikan. Penyebaran covid 19 mengharuskan 
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dilakukan secara online yaitu 
metode sementara menaggapi situasi krisis (Wang et al, 2020). 
Berdasarkan permasalahan di atas, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran perlu dukungan 
dari lingkungan, orang tua, diri sendiri peserta didik dituntut untuk mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Efriani, Dewantara, & 
Afandi, 2020). Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tepat untuk 
menyikapi permasalahan tersebut, dimana teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) mempunyai peran penting di bidang pendidikan, 
khususnya dalam proses pembelajaran. Karena  teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) sangat tepat sekali guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Akan tetapi pendidikan pada masa work from home (WFH) 
yang berarti bekerja dari rumah perlu melakukan penguatan pembelajaran. 





Pembelajaran online mampu mengatasi berbagai persoalan, seperti 
waktu, jarak, biaya,  dan terbatasnya sumber daya pengajar. Selain itu 
pembelajaran online atau pembelajaran virtual dianggap sebagai 
paradigma baru dalam proses pembelajaran, karena dapat dilakukan cara 
yang sangat mudah tanpa harus bertatap muka di suatu ruang kelas dan 
hanya mengandalkan sebuah aplikasi berbasis koneksi internet, maka 
proses pembelajaran dapat berlangsung (Fuady, 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara di salah satu SMP Kabupaten Brebes 
dengan salah satu guru IPA, bahwa permasalahan yang selalu muncul pada 
saat pembelajaran berlangsung adalah kurangnya respon peserta didik 
terhadap pembelajaran IPA dan peserta didik lebih cenderung menghafal dari 
pada memahami konsep, sehingga menyebabkan peserta didik kurang terlatih 
mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah dan 
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari ke dalam suatu 
permasalahan. Peran siswa masih kurang, yakni hanya sedikit peserta didik 
yang menunjukkan keaktifan dalam berpendapat dan bertanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik masih cenderung hanya berfokus kepada 
guru saja.  
Melihat kondisi seperti itu, dengan demikian harus adanya inovasi 
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA, salah satunya yaitu dengan 
penggunaan model pembelajaran IPA yang dapat membuat peserta didik 
lebih tertarik. Model pembelajaran IPA yang pas pada masa pandemi covid-




(PjBL). Menurut Noor  et al,  (2017), mengungkapkan  bahwa pembelajaran 
e-learning dalam pembelajaran berbasis proyek secara  signifikan efektif  
dalam pencapaian  sikap  spritual,  sikap sosial,  proyek, produk  dan  
ketuntasan  belajar peserta  didik. Dimana dengan pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) dapat melatihkan keteramilan abad 21 (Mayasari dkk, 
2016). 
Project Based Learning (PjBL) merupakan metode yang efektif untuk 
mengajarkan peserta didik proses yang kompleks dan prosedur seperti 
perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 
(Thomas, 2000). Selain itu, penggunaan model Project Based Learning 
(PjBL) juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 
(Hayati, Supardi, dan Miswadi, 2013). Selain model Project Based Learning 
(PjBL), model Inquiry Training juga dapat menunjang keterampilan abad 21. 
Inqury merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri perumusannya dengan penuh percaya diri. menyatakan bahwa inquiry 
tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi 
yang ada, termasuk pengembangan emosional dan keterampilan inquiry 
merupakan suatu proses bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
(Gulo, 2002). 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi sistem 




yang abstrak dan tidak dapat langsung diamati, sehingga butuh beberapa 
teknik khusus dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu, perlu adanya 
pembuatan proyek pembelajaran dalam materi sistem pernapasan manusia 
agar tercipta suasana yang menarik dan menyenangkan belajar peserta didik. 
Berdasarkan  uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan Abad 
21 Peserta Didik SMP pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”. 
B. Identifikasi Masalah       
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidefinisikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran, 
sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
2. Kurangnya respon peserta didik terhadap pembelajaran IPA, dimana 
peserta didik lebih cenderung menghafal dari pada memahami konsep, 
sehingga menyebabkan peserta didik kurang terlatih mengembangkan 
keterampilan berpikir kritisnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan maka timbul 
berbagai masalah dalam penelitian. Oleh karena itu, pembatasan masalah 
dalam penelitian dibuat dengan tujuan agar penelitian dapat dikaji lebih fokus 
untuk memperoleh hasil yang maksimal sebagai berikut: 




2. Aspek keterampilan berpikir menurut Ennis (1991) diantaranya : 
a. Memberikan penjelasan sederhana  
b. Membangun keterampilan dasar  
c. Kesimpulan  
d. Membuat penjelasan lebih lanjut  
e. Strategi dan teknik  
3. Fokus penelitian ini pada kelas VIII A dan kelas VIII B tentang materi 
sistem pernapasan manusia. 
4. Penelitian dilakukan secara online. 
D. Perumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
diatas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP pada 
materi sistem pernapasan manusia?     
2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Project Based Learning   
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP pada 
materi sistem pernapasan manusia?                                                                                                                                  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 




1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP pada 
materi sistem pernapasan manusia.   
2. Mengetahui  seberapa besar pengaruh model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP 
pada materi sistem pernapasan manusia. 
F. Manfaat Penelitian 
         Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Mafaat Teoritis 
a. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi 
berkaitan dengan penelitian lanjutan atau pengembangan tentang 
“Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan 
Abad 21 Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”. 
b. Bagi dunia pendidikan khususnya guru, penelitian ini dapat menjadi  
bahan referensi dalam memilih model pembelajaran yang efektif bagi 
peserta didik guna menunjang keterampilan abad 21. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 





b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan  guna meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik dalam mencapai target belajar yang diinginkan 
khususnya dalam mata pelajaran IPA.  
c. Bagi Peserta Didik 
Memberikan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran agar mampu meningkatkan keterampilan abad 21. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menjadikan sebuah pengalaman baru dan 
sebagai acuan pada saat menjadi guru nanti.  
e. Bagi Pembaca  
Memberikan informasi dan pengetahuan seputar model 













TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  
Model Project Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran 
kontekstual yang mengutamakan student centered dan menggunakan 
permasalahan lingkungan dalam mengintruksi pengetahuan dan 
keterampilan belajar siswa (Hayati, Utaya, dan Astina, 2016). Model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga merupakan 
pembelajaran inovatif yang mendorong peserta didik untuk melakukan 
penyelidikan bekerja secara kolaboratif dalam meneliti dan membuat 
proyek yang menerapkan pengetahuan mereka dari menemukan hal-hal 
baru, mahir dalam penggunaan teknologi dan mampu menyelesaikan 
permasalahan (Stephanie, 2010). 
Adapun langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 
sebagaimana yang dikembangkan oleh Ridwan (2014), diantaranya yaitu: 
a. Penyajian permasalahan atau mengajukan pertanyaan esensial  
        Pertanyaan yang diajukan terkait dengan permasalahan dunia 
nyata yang membutuhkan investigasi mendalam. Pertanyaan yang 
diajukan hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan dapat mengarahkan 






b. Membuat perencanaan 
Kegiatan perencanaan untuk memberikan solusi melalui 
pengerjaan proyek sebaiknya dilakukan dengan melibatkan siswa dan 
guru mengarahkan siswa untuk memilih aktivitas yang sesuai dan 
memastikan agar proyek dapat dikerjakan berdasarkan sumber belajar 
dan ketersediaan bahan yang ada. 
c. Membuat penjadwalan 
Guru mengarahkan siswa untuk membuat penjadwalan dalam 
pengerjaan proyek. Siswa diminta menetapkan waktu untuk pengerjaan 
tahapan proyek secara rasional.  
d. Mengawasi kemajuan belajar 
Guru melakukan monitoring atau pemantauan terhadap 
pelaksanaan proyek sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah 
disepakati. Guru hanyalah fasilitator dan pemberi arahan serta semangat 
bagi siswa untuk giat belajar, mengerjakan proyek secara optimal dan 
efektif, efisien dalam kelompok, saling membantu serta rasa tanggung 
jawab. 
e. Melakukan penilaian 
Penilaian pada PjBL mencakup penilaian penguasaan siswa 
terkait topik pembelajaran, penilaian proses pembelajaran yang 
mencakup sikap dan keterampilan, penilaian produk dan kinerja siswa 






Memberikan kesempatan peserta didik dalam melakukan refleksi 
pembelajaran yang telah dilakukan baik secara individual maupun 
kelompok. 
 Menurut Erni Murniarti (2016), model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) mempunyai kelebihan diantaranya yaitu:  
1) Memotivasi peserta didik dengan melibatkannya di dalam 
pembelajarannya, membiarkan sesuai minatnya, menjawab pertanyaan 
dan untuk membuat keputusan dalam proses belajar.   
2) Menyediakan kesempatan pembelajaran berbagai disiplin ilmu.    
3) Membantu keterkaitan hidup di luar  sekolah, memperhatikan dunia 
nyata, dan mengembangkan ketrampilan nyata. 
4) Menyediakan peluang unik karena pendidik membangun hubungan 
dengan peserta didik, sebagai pelatih, fasilitator, dan co-learner.   
5) Menyediakan kesempatan untuk membangun hubungan dengan 
komunitas yang besar.   
6) Membuat peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-
problem yang kompleks. 
7) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 
keterampilan komunikasi.   
8) Memberikan pengalaman pada peserta didik pembelajaran dan praktik 
dalam mengorganisasikan proyek, dan membuat alokasi waktu dan 




9) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.   
10)  Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta 
didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.  
 Disamping kelebihan, Project Based Learning (PjBL) juga 
mempunyai beberapa kelemahan. Menurut Erni Murniarti (2016), 
diantaranya sebagai berikut :  
1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 
2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 
3) Banyak pendidik  yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di 
mana pendidik memegang peran utama di dalam kelas. 
4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 
5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 
6) Kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja 
kelompok, ketika topik yang diberikan pada masing-masing kelompok 
berbeda, dan dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik 
secara keseluruhan.   
2. Model Pembelajaran Online  
 Model pembelajaran online yaitu penggunaan internet untuk 
mengakses materi pembelajaran, berinteraksi dengan guru, mencari materi 
pelajaran, untuk mendapatkan materi selama proses pembelajaran, serta 




tumbuh dari pengalaman belajar (Anderson, 2008). Pembelajaran online 
(dalam jaringan/daring) membawa pemikiran bahwa akan menghasilkan 
kualitas yang lebih rendah dari pada pembelajaran tatap muka, meskipun 
penelitian menunjukkan sebaliknya (Hodges dkk, 2020).  
 Penerapan pembelajaran dalam jaringan dapat dilakukan dengan cara 
diskusi daring untuk  memberikan  bahan pembelajaran  dan wadah  
diskusi  kepada  siswa  melalui web (Arif, Istyadji, & Syahmani, 2018). 
Salah satu media online yang dimiliki oleh peserta didik pada umumnya 
adalah media sosial yang dikenal dengan WhatsApp, karena WhatsApp 
adalah salah satu aplikasi komunikasi yang paling umum digunakan pada 
smartphone (Jumiatmoko, 2016). 
3. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Online   
 Transfer belajar kadang-kadang dihasilkan dari kemampuan individu 
dalam melaksanakan tugas-tugas baru sebagai akibat dari pelaksanaan 
tugas-tugas lain yang dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu siswa harus 
dilakukan secara aktif dalam proses pembelajaran (Astuti, 2016). Model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran 
yang mengacu pada filosofi kontruktivisme melalui aktivitas siswa 
sehingga siswa dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan 
bermakna melalui pengalaman nyata (Siwa, Muderawan & Tika, 2013). 
Model pembelajaran juga tidak terlepas dari alat bantu atau penunjang 
pembelajaran untuk menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih 




semangat belajar siswa sehingga siswa menjadi lebih termotivasi, salah 
satunya dengan penggunaan media.  
 Media pembelajaran secara umum diartikan sebagai sarana atau alat 
terjadinya proses belajar mengajar, media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa) 
(Daryanto, 2011). Salah satu media yang dapat menyajikan informasi dan 
bisa bertukar informasi serta dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan adalah dengan memanfaatkan media sosial. Model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) online adalah pembelajaran 
dengan menggunakan internet untuk mengakses materi pembelajaran, 
dimana pembelajaran dilaksanakan jarak jauh dalam arti pembelajaran 
yang tidak tatap muka secara langsung, akan tetapi menggunakan alat 
bantu media, salah satunya berupa WhatsApp.  
Pembelajaran menggunakan langkah-langkah model Project Based 
Learning (PjBL) online yang diawali dengan memberikan pertanyaan yang 
merujuk pada topik yang harus peserta didik selesaikan yaitu berupa 
projek. Kemudian mereka presentasikan projek akhir yang dibuatnya 
melalui vidio dan mereka kirim secara online melalui WhatsApp. Dengan 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) online diharapkan 
penggunaan WhatsApp  sebagai media dapat memberikan inovasi baru 
pada model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) online dan bisa 
































Guru dan peserta didik membuat 
perencanaan  untuk penyelesaian 
proyek berupa poster menjaga 
kesehatan sistem pernapasan 
manusia dan produk mekanisme 
pernapasan manusia dengan 























- Peserta didik menguji 
hasil dengan cara video 
dan kemudian  peserta 
didik mengirimkannya 
melalui media sosial 
berupa WhatsApp 
- Guru menilain hasil 
pekerjaan peserta didik 
  
Evaluasi proses dan 







4. Keterampilan Abad 21 
National Research Council (2010), menyatakan keterampilan abad 
ke-21 sebagai keterampilan pemecahan masalah non-rutin, pengembangan 
diri, berpikir sistematis, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan 
komunikasi yang kompleks. Selain itu, inovasi, kemampuan kerja dan 
kerja tim yang efisien juga dapat dinyatakan sebagai keterampilan abad 
ke-21. Tenaga kerja pada abad ke-21 membutuhkan orang-orang yang 
memiliki keterampilan abad ke-21 tersebut. Dimana keterampilan abad  
ke-21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh setiap 
orang agar berhasil dalam menghadapi tantangan, permasalahan, 
kehidupan, dan karir di abad ke-21. Keterampilan abad 21 salah satunya 
adalah keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan  berpikir kritis  menjadi  komponen  penting  dalam  
kegiatan  pembelajaran  di  kelas  dan  memiliki  manfaat seumur hidup 
serta dapat mendukung peserta didik dalam mengatur keterampilan 
belajar mereka,  memberdayakan  peserta didik untuk berkontribusi 
secara aktif dan kreatif dalam kehidupan (Aizikovitsh-udi & Cheng, 
2015). Keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah dalam pembelajaran 
sangat di perlukan oleh peserta didik karena dapat memotivasi kegiatan 
belajar serta menunjukkan seberapa minat peserta didik tersebut mengikuti 
pembelajaran langsung, melalui penanaman sikap ilmiah dalam belajar 




menemukan sehingga akan muncul kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik (Haryanti, 2019).  
Berpikir kritis adalah kemampuan membuat keputusan berdasarkan 
alasan yang baik (Rainbolt and Dwyer, 2012). Seseorang yang berpikir 
secara kritis mampu mengajukan pertanyaan yang sesuai, mengumpulkan 
informasi, dapat mengemukakan argumen yang logis berdasarkan 
informasi, dan dapat mengambil kesimpulan yang dapat dipercaya 
(Kurniawan, 2014). Keterampilan tingkat tinggi melibatkan berbagai 
proses kognitif, seperti membuat keputusan, menggeneralisasikan ide, 
mengeksplorasikan konsekuensi, mereview pilihan, memonitor kemajuan, 
dan sebagainya (Muriani, 2016).  
Berpikir kritis terdiri dari memperoleh, mengembangkan, dan 
mengolah kemampuan untuk memahami kesimpulan dalam pernyataan 
(Mulnix, 2012). Dimana berpikir kritis berperan dalam akuisisi 
pengetahuan, karena hanya melalui interpretasi dan kesimpulan yang 
menarik pengetahuan baru dibuat dan diinternalisasi (Voskoglou dan 
Buckley, 2012). Tabel 2.1 menunjukkan aspek dan indikator keterampilan 














Indikator keterampilan berpikir kritis 
1.  Memberikan  
penjelasan   
sederhana 
1. Memfokuskan pertanyaan 
2. Menganalisis argumen 
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 
menantang 
2.  Membangun 
keterampilan 
dasar 
4. Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) 
suatu sumber 
5. Mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi 
3.  Kesimpulan  6. Membuat induksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi 
7. Membuat induksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi 
8. Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan  
4.  Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 
9. Mendefinisikan istilah, mempertimbangkan 
suatu definisi 
10. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 
5.  Strategi dan 
taktik 
11. Memutuskan suatu tindakan  
12. Berinteraksi dengan orang lain  
 
5.    Sistem Pernapasan Manusia 
Sistem pernapasan manusia merupakan materi yang diajarkan 
dikelas VIII semester genap tahun ajaran 2019/2020. Pada pembelajaran 
materi ini peserta didik harus mampu menguasainya, sedangkan  pada 
materi ini merupakan materi yang abstrak dan tidak dapat langsung 
diamati, sehingga butuh beberapa teknik khusus dalam proses 
pembelajarannya. Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dicapai pada materi sistem pernapasan manusia 





Tabel 2.2 KD dan IPK materi sistem pernapasan manusia 
No. Kompetensi Dasar 
(KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 






serta upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernapasan  
3.9.1 Mengidentifikasi struktur dan 
fungsi organ pernapasan manusia 
3.9.2 Mendeskripsikan proses 
pertukaran gas CO2 dan O2 pada 
sistem pernapasan manusia 
3.9.3 Mengidentifikasi volume 
kapasitas paru-paru dan frekuensi 
pernapasan manusia 
3.9.4 Mengidentifikasi berbagai macam 
penyakit yang disebabkan karena 
sistem pernapasan 




4.9.1 Menyusun poster tentang upaya 



















B. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antara variabel 











































- Model pembelajaran kurang tepat  






- Menggunakan model Project Based Learning (PjBL)  











Penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning  (PjBL) mempengaruhi keterampilan berpikir 













C. Hipotesis Penelitian 
         Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu sebagai 
berikut : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Projek Based Learning 
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Projek Based Learning 






















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana 
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data berupa 
angka (Creswell, 2016). 
2. Jenis Penelitian  
          Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Penelitian quasi 
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan 
perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian. Dalam penelitian ini 
terdapat dua kelompok didalamnya, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Tujuan quasi eksperimen adalah untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen (Susongko, 2016). 
Dalam penelitian kali ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Penelitian ini akan dilaksanakan disalah satu SMP 
yang ada di Kabuaten Brebes, dengan peserta didik kelas VIII tahun ajaran 
2019/2020 sebagai subjeknya.  
3. Desain penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pretest-posttest control group design, yaitu penelitian dengan melihat 
perbedaan pretest maupun posttest antara kelas kontrol (VIII A) dan kelas 




Tabel 3.1 Desain penelitian pretest-posttest control 
group design 
Kelompok Pretest Variabel 
Independen 
Posttest 
E Yb X Ya 
O Yb - Ya 
                      (Susongko, 2016) 
 Modifikasi : 
Kelompok Pretest Variabel 
Independen 
Posttest 
Kontrol Ya X1 Yb 
Eksperimen Ya X2 Yb 
 Keterangan : 
 Ya : Keterampilan awal berpikir kritis (pretest) 
 Yb : Keterampilan akhir berpikir kritis (posttest) 
 X1 : Perlakuan menggunakan Inquiry Training 
 X2 : Perlakuan  menggunakan Project Based Learning (PjBL)  
B. Variabel Penelitian  
         Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas,  
variabel terikat, dan variabel kontrol.  
1. Variabel Independen/Variabel Bebas  
 Adalah variabel yang menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek 
pada variabel terikat (Creswell, 2016). Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). 




 Adalah variabel yang bergantung pada variabel bebas (Creswell, 
2016). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir 
kritis peserta didik.  
3. Variabel Kontrol 
 Adalah variabel yang dibuat sama dalam penelitian (Creswell, 2016). 
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah samanya jenis materi 
pembelajaran, kurikulum 2013, guru, peserta didik kelas VIII, tahun ajaran 
2019/2020, dan kemampuan awal guru dalam mengajarkannya.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
 Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian penelitian 
dan menjadi tempat diberlakukannya hasil penelitian. Populasi pada 
penelitian adalah peserta didik kelas VIII semester genap di salah satu 
SMP yang ada di Kabupaten Brebes pada tahun pelajaran 2019/2020.  
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan cara 
tertentu untuk dikenai pengukuran. Pengambilan sampel dalam suatu 
penelitian dilaksanakan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kelompok khas individu 
yang memungkinkan dapat mewakili populasi. Pada penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas 
VIII B sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut masing-masing 




D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Non Tes 
   Pada teknik non tes digunakan untuk melihat hasil proses 
pembelajaran. Berikut data yang berupa non tes diantaranya yaitu sebagai 
berikut:  
a. Wawancara  
 Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data dimana 
informasi dapat diperoleh secara langsung dari sumbernya. Wawancara 
dibedakan menjadi 2 jenis yaitu wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya hanya 
menggunakan garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Margono, 
2010). 
Tujuan dari wawancara ini yaitu guna mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan narasumber. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan 
informasi mengenai keteraampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 
di salah satu SMP Kabupaten Brebes.  
b. Angket    
      Angket adalah daftar pertanyaan atau kuesioner yang dikirimkan 




kuesioner (Susongko, 2016). Tujuan dari angket tersebut untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap ketercapaian suatu model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan 
berpikir kritis.  
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
penelitian untuk memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian 
(Susongko, 2016). Dokumentasi digunakan untuk menguatkan data 
penelitian. Dokumen dapat berbentuk gambar, video, tulisan atau karya 
monumental dari seseorang.  
 Data tersebut meliputi daftar nama peserta didik, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
foto data peneliti yang relevan lainnya serta dokumentasi berupa produk 
hasil kerja projek peserta didik. Tujuan dokumentasi ini sebagai bukti 
peneliti telah melakukan penelitian. 
2.  Tes  
         Pada teknis tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir 
peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 2 tahap yaitu tes sebelum memulai pembelajaran 
(pretest) dan tes sesudah pembelajaran berakhir (posttest). Pretest dan 
posttest diberikan kepada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Tujuan 




guna mengukur ketercapaian tingkat keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. 
E. Instrumen Penelitian 
    Instrumen penelitian adalah suatu alat fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
instrumen non tes dan instrumen tes. 
1. Instrumen Non Tes 
Instrumen non tes yang digunakan meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan angket 
(kuesioner) respon peserta didik terhadap pembelajaran.  
Bentuk instrumen non tes berupa lembar validasi yang berfungsi 
untuk mengetahui kelayakan instrumen yang telah dibuat dan lembar 
validasi serta diisi oleh validator.  
2. Instrumen Tes 
 Bentuk instrumen tes yang digunakan berupa soal essay berdasarkan 
indikator keterampilan berpikir kritis. Tes dalam penelitian ini diberikan di 
awal dan di akhir pembelajaran. Sebelum (pretest) berfungsi untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis awal peserta didik dan soal tes 
terakhir (posttest) untuk mengetahui keterampilan berpkir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran IPA setelah menggunakan model pembelajaran 




Soal uji coba sebanyak 25 soal essay. Sedangkan soal yang akan 
dugunakan untuk pretest dan posttest sebanyak 10 soal essay dari soal 
yang telah dihitung melalui validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda soal.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Tahap Awal 
a. Instrumen Non Tes 
  Untuk menguji kelayakan instrumen non tes dilakukan dengan cara 
validasi instrument oleh para ahli. Instrument non tes yang di uji dalam 
penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), angket (Kuesioner) respon peserta didik, soal 
uji coba, soal pretest dan soal posttest. Setelah dilakukan validasi 
instrumen, selanjutnya yaitu diuji cobakan pada kelas uji coba. .  
b. Instrumen Tes 
1) Uji Validitas 
a) a)  Validitas Teoritis  
Validitas teoritis dalam penelitian ini terdiri dari validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas teoritis dilakukan oleh para ahli yaitu 
dosen dan guru. Validitas konstruk dilakukan untuk mengukur apa 
yang akan diukur. validitas isi digunakan untuk mengetahui konten 
yang terdapat pada instrumen.   
Skor yang terdapat pada lembar validasi menggunakan skala 1 




kurang, 3 = baik, 4 = sangat baik. Adapun tingkat pengukuran 
interpretasi nilai kuantitatif validitas konstruk dan validitas isi pada 
tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Tingkat pengukuran interpretasi nilai kuantitatif 




                                     (Sugiyono, 2011) 
(1) Validitas Konstruk  
Pengujian validitas konstruk diminta dari pendapat ahli. 
Para ahli diminta  pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun. Hasil validitas konstruk dapat dilihat pada tabel 3.3. 












Instrumen soal uji coba diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5; 
RPP diperoleh nilai sebesar 3,05; LKPD diperoleh nilai sebesar 
3,2; angket diperoleh nilai sebesar 3,3; soal pretest diperoleh nilai 
Skor Kategori 
1 Sangat Kurang Baik 
2 Kurang Baik 
3 Baik 
4 Sangat Baik 
No Instrumen Hasil Validasi Rata-
rata 
Kriteria 
V 1 V2 
1 Soal Uji Coba 3,5 3,5 3,5 Baik 
2 RPP 2,5 3,6 3,05 Baik 
3 LKPD 3,1 3,3 3,2 Baik 
4 Angket 3,1 3,5 3,3 Baik 
5 Soal Pretest 3,5 3,5 3,5 Baik 




sebesar 3,5; soal posttest adalah 3,5. Berdasarkan kategori tingkat 
pengukuran interpretasi nilai kuantitatif instrumen tersebut 
termasuk dalam kategori baik. 
(2) Validitas Isi  
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dan materi yang akan 
diajarkan. Adapun hasil instrumen validitas isi pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.2 Hasil Validitas Isi 





V 1 V2 
1 Soal Uji Coba 3,4 3,4 3,4 Baik 
2 RPP 3,1 3,3 3,2 Baik 
3 LKPD 3,3 3,7 3,5 Baik 
 4 Angket 3,2 3,2 3,2 Baik 
5 Soal Pretest 3,4 3,4 3,4 Baik 
6 Soal Posttest 3,4 3,4 3,4 Baik 
 
Berdasarkan pada tabel 3.4 nilai rata-rata hasil validitas isi 
pada instrumen soal uji coba diperoleh nilai sebesar 3,4; RPP 
diperoleh nilai sebesar 3,2; LKPD diperoleh nilai sebesar 3,5; 
angket diperoleh nilai sebesar 3,2; soal pretest diperoleh nilai 
sebesar 3,4 dan soal posttest sebesar 3,4. Berdasarkan kategori 
tingkat pengukuran interpretasi nilai kuantitatif instrumen tersebut 
termasuk dalam kategori baik. 




Uji validitas butir soal dalam penelitian ini dihitung dengan 
product moment person correlation. Uji validitas konstruk soal 
menggunakan product moment person correlation dikatakan valid 
jika harga rxy > rxyt, sebaliknya jika harga rxy < rxyt  maka butir soal 
tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun rumus yang digunakan 




 (Susongko, 2016) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N     = Jumlah responden 
∑X   = Jumlah skor tiap butir 
∑Y   = Jumlah skor total 
∑X2   = Jumlah kuadrat skor tiap butir 
∑Y2   = Jumlah kuadrat skor total 






Tabel 3. 5 Kriteria uji validitas 
No. Rentang Kriteria 




2. 0,60 <  rxy  ≤  0,80 Tinggi 
3. 0,40 <  rxy  ≤  0,60 Sedang 
4. 0,20 <  rxy  ≤  0,40 Rendah 
5. 0 <  rxy  ≤  0,20 Sangat rendah 
              (Arifin, 2013) 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal diperoleh 
data seperti pada tabel 3.6 berikut: 
Tabel 3.6 Hasil uji validitas butir soal 
Kriteria Nomor butir Jumlah 
Valid 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 




1, 2, 8, 15, 19, 21 6 
    Sumber : Data dilihat pada lampiran 1 halaman 73 
Hasil uji validitas butir soal pada tabel 3.6 dari 25 butir soal 
terdapat 19 soal valid dan 6 soal tidak valid.  
2) Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan instrumen. 
Instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai hasil yang tetap. Pada 
penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha. Rumus yang 
digunakan yaitu: 
 r11 =   k      ( 1 - ∑S2i ) 
            k-1             S2t     (Susongko, 2016) 
 
 
Keterangan :  




k : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 : Bilangan konstan 
∑S2i :  Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  
S2t : Varian total 
Tabel 3.7 Klasifikasi interpretasi untuk koefisien reliabilitas tes 
No. Rentang Kriteria 
1. 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 
2. 0,60 – 0,80 Tinggi 
3. 0,40 – 0,60 Sedang 
4. 0,20 – 0,40 Rendah 
5. 0 – 0,20 Sangat Rendah 
    (Arifin, 2013) 
 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diperoleh data 
seperti pada tabel 3.8. 







0,782 25 Tinggi 
     Sumber : Data dilihat pada lampiran 2 halaman 74 
Hasil perhitungan nilai Cronbach’s Alpha menggunakan program 
SPSS version 23.0 for windows didapatkan nilai rhitung sebesar 0,782 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan butir soal tersebut 




3) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran  butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul.  Berikut 
rumus untuk mencari tingkat kesukaran soal dengan bentuk tes 
politomus adalah : 
TK  =    S 
N x S max            (Susongko, 2016) 
Keterangan: 
TK   =  Tingkat kesukaran butir soal 
S  = Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
N   = Jumlah penempuh tes 
S max =  Skor maksimum suatu butir 
           Menurut Arifin  (2013), indeks kesukaran sering diklasifikasi 
sebagai berikut : 





0,10 – 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisiensi tingkat kesukaran soal 
diperoleh data seperti pada tabel 3.10.  
Tabel 3.10 Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal 
Kategori Nomor Butir Soal Jumlah 
Sukar - - 
Sedang 2, 3, 4, 5,  7, 8, 10, 11, 





19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 
Mudah 1, 6, 9 3 
           Sumber : Data dilihat pada lampiran 3 halaman 75 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal pada tabel 3.10 
menunjukan dari 25 butir soal terdapat tidak terdapat soal kriteria sukar, 
22 soal masuk dalam kriteria sedang, dan 3 soal masuk dalam kriteria 
mudah.  
4) Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda adalah:  
       DP = Mean SA + Mean SB 
  Skor Maksimal 
    Keterangan : 
DP        = Daya pembeda butir soal 
Mean SA             = Rata-rata skor kelompok atas 
Mean SB       = Rata-rata skor kelompok bawah 
Skor Maksimal = Skor maksimal setiap butir soal 
  
 Klasifikasi daya pembeda menurut Arifin (2013) diantaranya : 
Tabel 3.11 Klasifikasi daya pembeda soal 
Koefisien Kriteria 
D ≤ 0,0 Sangat Jelek 
0,0 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 




0,70 < D ≤ 1,00 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil perhitungan kriteria daya pembeda soal 
diperoleh data seperti pada tabel 3.12. 
Tabel 3.12 Hasil perhitungan uji daya beda soal 
 
Kriteria Nomor soal Jumlah 
Jelek  1, 2, 8, 15, 19, 21 6 
Cukup  4, 5, 7, 9,10, 11, 12, 13, 14,  
16,17,18, 22, 23, 24, 25 
16 
Baik  3, 6, 20,  3 
                             Sumber : Data dilihat pada lampiran 4 halaman 76 
Berikut ini hasil rangkuman dari uji validitas, reliabilitas, tingkat 







Tabel 3.13 Rangkuman hasil uji validitas, reliabilitas, 













































Mudah Jelek  Dibuang  
2 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang 
3 Valid Sedang Baik  Dipakai  
4 Valid Sedang Cukup  Dipakai 
5 Valid Sedang Cukup Dipakai 
6 Valid Mudah Baik  Dipakai 
7 Valid Sedang Cukup Dipakai 
8 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang  
9 Valid Mudah  Cukup Dipakai 
10 Valid Sedang Baik  Dipakai 
11 Valid Sedang Cukup Dipakai 
12 Valid Sedang Cukup Dipakai 
13 Valid Sedang Cukup Dipakai 
14 Valid Sedang Cukup Dipakai 
15 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang  
16 Valid Sedang Cukup Dipakai 
17 Valid Sedang Cukup Dipakai 
18 Valid Sedang Cukup Dipakai 
19 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang  
20 Valid Sedang Baik  Dipakai 
21 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang  
22 Valid Sedang Baik Dipakai 
23 Valid Sedang Baik Dipakai 
24 Valid Sedang Baik Dipakai 
25 Valid Sedang Baik Dipakai 
Dari 25 soal, yang dipilih hanya 10 soal untuk digunakan sebagai 
soal pretest dan posttest yaitu pada nomor 4, 7, 9, 13, 14, 18, 22, 23, 24, 
dan 25. Dimana masing-masing soal tersebut mewakili tiap indikator 
materi dan indikator keterampilan berpikir kritis.  
Adapun soal yang digunakan untuk pretes dan posttest dapat 
dilihat pada tabel 3.14.  




Kriteria Indikator keterampilan 
berpikir kritis  
Butir Soal Jumlah 
Digunakan Memberikan 
penjelasan sederhana 
  4 dan 10 2 
Membangun 
keterampilan dasar  
7 dan 9 2 
Menyimpulkan  3 dan 5 2 
Membuat penjelasan 
lebih lanjut  
1 dan 6 2 
Strategi dan teknik 2 dan 8 2 
Soal yang digunakan pretest dan posttest pada tabel 3.14 
menunjukan soal nomor 4 dan 10 termasuk dalam indikator 
memberikan penjelasan sederhana, soal nomor 7 dan 9 termasuk dalam 
indikator membangun keterampilan dasar, soal nomor 3 dan 5 termasuk 
dalam indikator menyimpulkan, soal nomor 1 dan 6 termasuk dalam 
indikator membuat penjelasan lebih lanjut, dan soal nomor  2 dan 8 
termasuk dalam indikator strategi dan teknik. Pemilihan soal tersebut 
dipertimbangkan berdasarkan kesesuaian dengan indikator keterampilan 
berpikir kritis, indikator materi sistem pernapasan manusia, validasi, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan kriteria soal.  
2. Analisis Uji Prasyarat  
a.  Uji Normalitas 
    Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS version 23.0 for windows dengan rumus uji  
spharo  wilk  test  dengan  taraf  kepercayaan 95 % dan taraf kesalahan 
5%. Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal, 





b.   Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui populasi dalam 
penelitian mempunyai variansi yang sama atau berbeda. Dalam pengujian 
menggunakan program SPSS version 23.0 for windows. Dengan taraf 
signifikani  > 0,05 maka data dikatakan homogen, sedangkan jika taraf 
signifikani < 0,05 dikatakan tidak homogen.  
c. Uji Linieritas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier. Uji linieritas merupakan uji prasyarat 
untuk analisis regresi linier sederhana. Uji linieritas dalam analisis ini  
menggunakan program SPSS version 23.0 for windows dengan 
menggunakan test for linierity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikansi 
(liniearity) kurang dari 0,05.  
3. Analisis Tahap Akhir 
a. Uji Independent Sample T-Test 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh model Project Based 
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpkir kritis peserta didik SMP 
pada materi sistem pernapasan manusia. Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji independent sample t-test yang dianalisis 
menggunakan program SPSS version 23.0 for windows.  Hipotesis 




H0 = Tidak terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 
terhadap keterampilan berpkir kritis peserta didik. 
H1  = Terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 
terhadap keterampilan berpkir kritis peserta didik. 
Penghitungan hipotesis dengan melihat kriteria H0 diterima jika 
taraf signifikansi > 0,05  maka variabel X tidak ada pengaruh terhadap 
variabel Y, dan H0 ditolak jika taraf signifikansi < 0,05 maka variabel  X 
terdapat pengaruh terhadap variabel Y.  
b. Uji Regresi Linier Sederhana  
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 
persamaan hubungan secara linier antara model Project Based Learning 
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP pada 
materi sistem pernapasan manusia.  
c. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas. Bila koefisien determinan 0, berarti variabel bebas tidak 
mempunyai pengaruh sama sekali (0%) terhadap variabel tidak bebas. 
Sebaliknya, bila koefisien determinan 1, berarti variabel tidak bebas yang 
menunjukkan  100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Rumus koefisien 
determinasi adalah : 





R2  = Nilai koefisien determinan 
R   = Nilai koefisien korelasi 
d. Uji N-Gain  
Digunakan untuk mengukur peningkatan tiap aspek keterampilan 
berpikir kritis. Rumus yang digunakan untuk menghitung N-Gain adalah 
sebagai berikut: 
N-Gain =  Skor posttest-Skor pretest 
                      Skor ideal-Skor pretest 
Berikut tabel kategori pembagian skor N-Gain dan kategori tafsiran 
tingkat efektifitas N-Gain. 
Tabel 3.15 Kategori pembagian skor N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori  
g > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  
g < 0,3 Rendah  
                                                                                                (Hakee, R.R, 1999) 
Tabel 3.16 Kategori tafsiran tingkat efektifitas N-Gain 
Presentase (%) Tafsiran  
< 40 Tidak efektif 
40 – 55 Kurang efektif  
56 – 75 Cukup efektif 
> 76 Efektif  
      (Hakee, R.R, 1999)           
Dilihat dari pengkategorian penskoran tafsiran efektifitas N-Gain, 
jika hasil pergitungan gain lebih besar dari 76% maka pembelajaran 
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) efektif 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Jika hasil perhitungan 




Based Learning (PjBL) cukup efektif, jika nilainya 40%-55% berarti 
kurang efektif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dan 
jika hasil perhitungan gain kurang dari 40% maka pembelajaran dengan 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) tidak efektif 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
e. Analisis Angket 
Pendapat peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
di kelas eksperimen diukur dengan angket. Angket yang digunakan 
adalah angket yang tertutup. Analisis yang dilakukan analisis deskriptif 
dalam bentuk skala likert, yaitu setiap pertanyaan diikuti beberapa respon 
yang menunjukkan peningkatan (Arikunto, 2006). Likert yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skala likert dikategorikan 
dengan skor pada tabel dibawah ini: 








Sangat setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Cukup (C) 3 3 
Tidak setuju (TS) 2 4 
Sangat tidak setuju (STS) 1 5 
Selanjutnya perhitungan presentase dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Presentase = Skor yang diperoleh peserta didik  x 100 
Skor ideal  
Presentase yang didapat kemudian diinterprestasikan berdasarkan 




Tabel 3.18 Kategori respon peserta didik 
Presentase Kategori 
81% -100% Sangat baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% – 40% Kurang 
20% Kurang sekali 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Juni tahun 2020 di salah satu 
SMP yang ada di Kabupaten Brebes. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas 30 peserta 
didik. Sebelum melakukan penelitian pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba 
yaitu kelas IX F. Soal uji coba berjumlah 25 soal essay. Hasil uji coba 
tersebut dianalisis menggunakan program SPSS version 23 untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal, 
sehingga diperoleh instrumen tes yang layak untuk digunakan. Berdasarkan 
pertimbangan hasil validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda 
soal dan terbatasnya waktu yang tersedia maka soal yang  layak digunakan 
untuk pretest dan posttest berjumlah 10 soal essay.  
 Pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi 
sistem pernapasan manusia dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Soal 
pretest diberikan pada peserta didik pada pertemuan pertama, setelah peserta 
didik mengerjakan soal pretest, pada kelas kontrol pembelajaran dengan 
model inquiry training dan kelas eksperimen menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Kedua kelas tersebut sama-




 Data hasil pretest dan posttest terlebih dahulu dianalisis menggunakan 
uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau berbeda, uji 
homogenitas untuk mengetahui data mempunyai varian yang sama atau 
berbeda dan uji linieritas untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan 
variabel Y. Setelah data berdistribusi normal, homogen, dan linier, maka 
data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji independent 
sample t-test, uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji 
N-Gain. Adapun data hasil angket respon peserta didik yang dianalisis 
menggunakan aplikasi ms excel dan program SPSS version 23. 
B.   Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu analisis data 
awal, analisis data prasyarat dan analisis data akhir.  
1. Analisis Data Awal 
Hasil pretest menunjukkan keterampilan berpikir kritis awal peserta 
didik sebelum dilakukan pelakuan dan hasil posttest menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis akhir peserta didik setelah diberi perlakuan. 
Berikut ini tabel hasil perhitungan data pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.1. Deskripsi data hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik 
Kriteria data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean  48,5 71,1 51,5 81,0 
Nilai minimal 30,0 62,5 37,5 70,0 
Nilai maksimal 62,5 80,0 65,0 90,0 




Tabel 4.1 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 
didik pada kelas kontrol yang diajar menggunakan model inquiry training 
diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest berturut-turut sebesar 48,5 dan 
71,1. Nilai minimal pretest dan posttest berturut-turut sebesar 30,0 dan 
62,5. Dan nilai maksimal pretest dan posttest secara berturut-turut sebesar 
62,5 dan 80,0. Sedangkan pada kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) diperoleh nilai rata-
rata pretest dan posttest berturut-turut sebesar 51,5 dan 81,0. Nilai minimal 
pretest dan posttest berturut-turut sebesar 37,5 dan 70,0. Dan nilai 
maksimal pretest dan posttest secara berturut-turut sebesar 65,0 dan 90,0.  
2.  Analisi Uji Prasyarat  
 Uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
linieritas. 
a. Uji Normalitas  
Nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari hasil 
posttest. Setelah ditabulasi, data tersebut diuji normalitasnya dengan 
menggunakan program SPSS version 23.0 for windows. Hasil uji 








Tabel 4.2 Hasil uji normalitas pretest dan posttest                                              
kelas kontrol dan kelas  eksperimen 
    Sumber : Data dilihat pada lampiran 16 halaman 149 
Berdasarkan tabel 4.2, hasil perhitungan uji normalitas dengan 
menggunakan analisis Saphiro-Wilktaraf signifikansi (Sig) pada kelas 
kontrol nilai pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik 
berturut-turut sebesar 0,437 dan 0,082. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi  yang diperoleh lebih besar dibandingkan 0,05, sehingga data 
tersebut dikatakan normal. Selanjutnya hasil uji normalitas untuk kelas 
eksperimen dengan bantuan program SPSS version 23.0 for windows 
diperoleh nilai pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta 
didik berturut-turut sebesar 0,823 dan 0,138. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dibandingkan 0,05, sehingga 
data tersebut berdistribusi normal.  
Hasil uji normalitas baik kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 









Shapiro-Wilk Kriteria Kesimpulan  
Statis-
tik 
Df Sig. Sig  > 0,05 
Pretest 
kontrol 
0,966 30 0,437 0,437 > 0,05 Normal 
Posttest 
kontrol 
0,938 30 0,082 0,082 > 0,05 Normal 
Pretest 
eksperimen 
0,980 30 0,823 0,823 > 0,05 Normal 
Posttest 
eksperimen 




pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau Ho 
diterima. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk 
melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji homogenitas 
bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok memiliki 
variansi yang sama atau berbeda. Dengan taraf signifikani > 0,05 
dikatakan homogen, sedangkan jika taraf signifikani < 0,05 dikatakan 
tidak homogen. Maka uji homogenitas ini dilakukan dengan cara uji 
Levene’s Test Of Equality Of Error Variances.  
Hasil uji homogenitas data keterampilan berpikir kritis peserta 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pada kelas kontrol dan 
eksperimen disajikan pada tabel 4.3.  





df1 df2 sig. Kritria 
Sig>0,05 
Kesimpulan 
Pretest  Mean 2,796 1 58 0,100 0,100>0,05 Homogen 
Posttest  Mean 3,325 1 58 0,073 0,073>0,05 
  Sumber : Data dilihat pada lampiran 17 halaman 151  
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa  nilai pretest antara  
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang homogen (sama), 
yakni diperoleh data signifikansi 0,100 yang berarti berarti lebih besar dari 
0,05. Sedangkan nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 




signifikansi 0,073  yang berarti berarti lebih besar dari 0,05, sehingga H0 
diterima atau kedua data tersebut homogen. 
c.  Uji Linieritas 
Hasil uji linieritas disajikan pada tabel 4.4.  
Tabel 4.4 Hasil uji linieritas 
 
Sumber : Data dilihat pada lampiran 18 halaman 151 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan nilai linearity 0,005 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) dan keterampilan berpikir kritis terdapat 
hubungan yang linier. 
3.    Analisis Data Tahap Akhir  
a.  Uji T-Test  
 Penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dengan 
bantuan program SPSS version 23.0 for windows. Uji independent sample 
t-test digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 















(Combined) 545.521 16 34.095 1.366 .288 




253.883 15 16.926 .678 .766 
Within Groups 324.479 13 24.960   




(PjBL). Adapun hasil uji independent sample t-test disajikan pada tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Hasil uji independent sample t-test 
 




7,810 58 0.000 
                              Sumber : Data dilihat pada lampiran 19 halaman 152 
Pengambilan keputusan hipotesis diambil berdasarkan pada hasil 
kriteria pengujian, yaitu jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. sedangkan jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Berdasarkan tabel  4.5, terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) 
hasil posttest dilihat dari Equal variances assumed sebesar 0,000. Nilai ini 
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan.  
  Sampel penelitian ini sebanyak 60 orang, sehingga nilai derajat 
kebebasan dapat ditentukan, yaitu dk = n - 2 = 60 – 2 = 58 pada taraf 
kesalahan 0,05 maka didapatkan nilai ttabel = 1,671. Sedangkan pada kolom 
Equal variances assumed menunjukkan bahwa thitung = 7,810, sehingga 
nilai thitung (7,810) > t tabel (1,671). Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpkir kritis peserta didik SMP 




b.   Uji Regresi Linier Sederhana  
 Uji regresi linier sederhana mengetahui hubungan secara linier 
antara model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan 
berpkir kritis peserta didik SMP pada materi sistem pernapasan manusia. 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 37.366 11.642  3.210 .003 
PjBL  .561 .149 .579 3.758 .001 
a. Dependent Variable: Keterampilan berpikir kritis 
           Sumber : Data dilihat pada lampiran 20 halaman 152 
Berdasarkan perolehan program SPSS version 23.0 for windows 
memperlihatkan nilai koefisien konstanta sebesar 37,366. Sehingga 
diperoleh persamaan regresi : 
Y = a + b X menjadi Y = 37,366+ 0,561 X. 
Pada tabel 4.6 diperoleh nilai konstanta sebesar 37,366. Secara 
matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 0, maka keterampilan 
berpikir kritis memiliki nilai 37,366. Selanjutnya nilai positif 0 (0,561) 
pada koefisien regresi variabel bebas menggambarkan variabel terikat 
(keterampilan berpikir kritis) adalah searah dimana setiap kenaikan satu 
satuan variabel Project Based Learning (PjBL) akan menyebabkan 





c. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Berikut ini tabel 
hasil uji koefisien determinasi. 
Tabel 4.7 Hasil uji koefisien determinasi 
Model Summary 






1 .579a .335 .311 4.54486 
a. Predictors: (Constant), PjBL online 
       Sumber : Data dilihat pada lampiran 21 halaman 152 
Dari tabel 4.7 menunjukkan nilai R sebesar 0,579. Untuk 
mengetahui seberapa besar koefisien determinasi (R2) yang dinyatakan 
dalam presentase. 
    R2  = (R)2 x 100 % 
  = (0,579)2 x 100 % 
  = 0,335 x 100 %       
= 33,5 % 
Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh variabel X  atau Project Based Learning (PjBL)  terhadap 








d. Uji N Gain  
Hasil uji N-Gain disajikan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil perhitungan uji N-Gain hasil belajar 





Kategori  Kesimpulan  
Kontrol  0,42 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  
Eksperimen  0,59 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  
     Sumber : Data dilihat pada lampiran 22 halaman 153 
Berdasarkan hasil perhitungan ujin N-Gain diatas menunjukkan 
nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 0,42 termasuk kategori 
sedang, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 0,59 dengan kategori sedang. Dari kedua kelas tersebut 
menunjukkan bahwa kategori nilai rata-ratanya kurang dari 0,7 yang 
menunjukkan bahwa hasil belajar dalam tingkat efektivitas yaitu sedang. 





Minimal  Maksimal  Kategori  
 
Kesimpulan  
Kontrol  42,71 23,53 60,00 40 – 55 Kurang 
 efektif 
Eksperimen  59,62 28,57 84,00 56 – 75 Cukup 
efektif  
              Sumber : Data dilihat pada lampiran 23 halaman 154 
Berdasarkan  hasil pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil rata-
rata N-Gain kelas kontrol sebesar 42,71%  termasuk dalam kategori 
kurang efektif, karena nilai tersebut berada diantara nilai 40% - 55% 
dengan nilai minimal 23,53% dan nilai maksimal 60,00%. Sedangkan 




59,62% dengan kriteria cukup efektif, karena nilai tersebut berada 
diantara nilai 56% - 75% dengan nilai minimal 28,57% dan nilai 
maksimal 84,00%. 
e.    Analisis Angket 
 Pendapat peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
di kelas eksperimen diukur dengan angket. Angket yang digunakan 
adalah angket yang tertutup. Analisis yang dilakukan analisis deskriptif 
dalam bentuk skala likert. Angket ini memiliki tingkatan respon mulai 
dari sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Pada skala likert pernyataan positif dan pernyataan negatif. Berikut ini 
tabel hasil respon peserta didik. 
Tabel 4.10 Hasil uji validasi respon peserta didik 
Kriteria Nomor butir Jumlah 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 
20 
Tidak valid - - 
Sumber : Data dilihat pada lampiran 24 halaman 155 






0,871 20 Sangat 
tinggi 
Sumber : Data dilihat pada lampiran 24 halaman 156 
 Dari 20 pertanyaan diperoleh jawaban valid semua dengan nilai 





C. Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP 
 Data hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil tes 
keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran 
berlangsung serta peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, hasil rata-rata keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 
tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Hasil belajar pretest, posttest, dan N-Gain 
Kelas Pretest Posttest N-Gain 
Kontrol 48,5 71,1 0,42 
Eksperimen 51,5 81 0,59 
       Sumber : Data diolah setelah penelitian 
Dari hasil pretest, posttest, dan N-Gain kelas kontrol mendapatkan 
nilai 48,5 pretest, 71,1 posttest, dan 0,42 N-Gain yang berarti masuk dalam 
kategori sedang. Sedangkan kelas eksperimen mendapatkan nilai 51,5 
pretest, 81 posttest, dan 0,59 N-Gain yang berarti menunjukkan kategori 
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan awal tidak akurat 
dapat menghalangi perkembangan siswa dan kekurangan pengetahuan awal 
tidak memungkinkannya untuk maju (Astuti, 2011). Menurut Sudjana 
(2005), belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai proses belajar 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sifat dan tingkah lakunya, daya penerimanya dan pada 




 Berikut ini rata-rata nilai perbandingan pretest dan posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Gambar 4.1 Perbandingan hasil pretest dan posttest keterampilan 
berpikir kritis 
Berdasarkan gambar diatas terlihat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik pada kelas kontrol dan kelas  eksperimen 
mengalami peningkatan hasil belajar peserta didik. Perbedaan kategori pada 
peningkatan hasil belajar pada peserta didik ini dikarenakan daya serap pada 
setiap peserta didik berbeda-beda (Dewi Larasati, 2018). Hal ini juga 
dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan model Projet Based 
Learning (PjBL), beda dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
inquiry training. Hal ini selaras dengan pendapat Mesek dan yasmin (2011),  

































mendukung pengembangan berpikir kritis peserta didik. Berikut ini 
presentase peningkatan posttest nilai perindikator. 





















Sedang  78,44 Tinggi  
3. Menyimpulkan  73,44 
 
Sedang  85,88 Tinggi  
4. Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut  
67,81 
 






73 Sedang  81,44 Tinggi  
Rata-rata  71,1 Sedang  81 Tinggi  
 
Berikut ini diagram analisis capaian peningkatan indikator 
keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen pada nilai 





Gambar 4.2 Nilai posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik 
 Hasil analisis nilai posttest pada indikator keterampilan berpikir kritis 
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada gambar 4.2 menunjukkan terdapat 
lima indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan. Indikator 
keterampilan berpikir kritis yang pertama adalah memberikan penjelasan 
sederhana. Kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 70,05 termasuk dalam 
kategori sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 82,03 dalam 
kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah terbiasa untuk 




























 Indikator keterampilan berpikir yang kedua adalah membangun 
keterampilan dasar, pada kelas kontrol sebesar 71,44 termasuk kategori 
sedang, sedangkan pada eksperimen sebesar 78,44 termasuk kategori tinggi. 
Namun peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, hal ini terjadi karena membangun keterampilan 
dasar sebagai salah satu bagian dari keterampilan berpikir kritis yang perlu 
diasah dengan menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan 
hal tersebut didukung dengan adanya penerapan model Project Based 
Lerning (PjBL) yang mampu menyajikan permasalahan dalam bentuk 
produk. Hal tersebut didukung oleh penelitian Ayuningrum & Susilowati 
(2015), menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis berupa membangun 
keterampilan dasar dapat ditingkatkan melalui penyajian masalah yang 
diikuti penyelesaiannya.  
 Indikator keterampilan berpikir yang ketiga adalah menyimpulkan, 
pada kelas kontrol sebesar 73,44 termasuk kategori sedang, sedangkan pada 
eksperimen sebesar 85,88 termasuk kategori tinggi, hal ini disebabkan pada 
kelas eksperimen mampu mempertimbangkan informasi, data dan fakta 
yang terdapat pada soal sistem pernapasan manusia, sehingga peserta didik 
mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Indikator keterampilan berpikir 
yang keempat adalah membuat penjelasan lebih lanjut, pada kelas kontrol 
sebesar 67,81 termasuk kategori sedang, sedangkan pada eksperimen 




eksperimen peserta didik dituntut untuk menganaisis dan kemudian 
mensintesis penjelasan lebih lanjut terkait materi yang diberikan oleh guru.  
 Indikator keterampilan berpikir yang kelima adalah strategi dan 
teknik, pada kelas kontrol sebesar 73 termasuk kategori sedang, sedangkan 
pada eksperimen sebesar 81,44 termasuk kategori tinggi, hal ini disebabkan 
pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) untuk menyelesaikan permasalahan dengan menghasilkan 
sebuah produk. Hal ini dikarenakan kemampuan dan keterampilan guru 
dalam pemilihan strategi dan model pembelajaran untuk menumbuhkan rasa 
senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas, dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 
yang optimal (Ainurrahman, 2011).   
Tercapainya tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh aktivitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dimana hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa (peserta didik) berupa 
kesiapan belajar, perhatian, motivasi, minat, ketekunan, tingkat sosial 
ekonomi, psikis dan fisik peserta didik serta faktor dari luar berupa guru, 
suasana belajar, fasilitas, sumber belajar yang tersedia dan karakteristik 
sekolah (Sudjana, 2005). Kurangnya motivasi belajar pada peserta didik 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Sardiman, 2011). Selain 




memberikan ide atau gagasan dan memecahkan permasalahan secara 
berkelompok (Dewi dan Prihandono, 2017). 
Setelah mengetahui bahwa model Project Based Learning (PjBL) 
yang dilakukan secara online mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 
peserta didik, maka  selanjutnya untuk mengetahui persamaan variabel X 
dan variabel Y diperoleh persamaan regresi Y = 37,366 + 0,561 X. 
persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi linier sederhana Y = a + 
bX, dimana Y merupakan lambang dari variabel terikat, a konstanta, b 
koefisien regresi untuk variabel babas (X). Konstanta 37,366 artinya jika 
model Project Based Learning (PjBL) (X) nilainya 0, maka keterampilan 
berpikir kritis (Y) nilainya negatif yaitu sebesar 37,366. Koefisien regresi 
variabel  sebesar 0,561, artinya jika model Project Based Learning (PjBL) 
mengalami kenaikan 1, maka keterampilan berpikir kritis (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,561. 
Koefisien bersifat positif, artinya terjadi hubungan positif antara 
variabel model Project Based Learning (PjBL) (X) dan variabel 
keterampilan berpikir kritis (Y), semakin naik model Project Based 
Learning (PjBL), maka semakin naik keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model Project 
Based Learning (PjBL) mempengaruhi keterampilan berpikir kritis.  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhdap 
variabel Y maka dihitung dengan menggunakan uji koefisien determinasi. 




Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik sebesar 33,5 % dan selebihnya di pengaruhi oleh faktor lain. Seperti 
yang dilakukan oleh penelitian Yesildere dan Turnuklu, (2006) dalam 
Satrika, (2013), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dapat menuntun seseorang untuk berlatih dan memahami 
berpikir kompleks dan mengetahui bagaimana mengintegrasikannya dalam 
bentuk keterampilan yang sering dikaitkan dengan kehidupan nyata, mampu 
memanfaatkan pencarian sebagai sumber, berpikir kritis, dan mempunyai 
keterampilan pemecahan masalah dengan baik, akan mampu melengkapi 
proyek mereka. 
Selanjutnya yaitu untuk mengetahui respon peserta didik kaitannya 
dengan model pembelajaran tersebut diterima atau tidak, maka 
menggunakan angket. Berdasarkan  hasil angket yang diisi oleh peserta 
didik terkait respon penggunaan model Project Based Learning (PjBL) 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.14 Presentase angket respon peserta didik 
No Indikator  








82,5  Sangat baik  
3 
Menyusun jadwal pelaksanaan 
proyek 
81 Sangat baik 
4 
Menyelesaikan proyek dengan 
vasilitas dan monitoring guru 
75 Baik  
5 
Menyusun laporan dan presentasi 
atau publikasi hasil proyek 
79 Baik  
6 
Mengevaluasi proses dan hasil 
proyek 






Gambar 4.3 Presentase angket respon peserta didik 
tiap indikatornya 
Beredasarkan respon peserta didik indikator satu yaitu menentukan  
proyek sebesar 85%, indikator dua yaitu merancang langkah-langkah 
penyelesaian proyek sebesar 98%, indikator ketiga yaitu menyusun jadwal 
pelaksanaan proyek sebesar 81%, indikator keempat yaitu menyelesaikan 
proyek dengan vasilitas dan monitoring guru sebesar 75%, indikator kelima 
yaitu menyusun laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek sebesar 
79% serta indikator keenam yaitu mengevaluasi proses dan hasil proyek 
sebesar 80%. 
Dengan adanya pembelajaran secara online mengajarkan kemandirian 
pada siswa karena e-learning mampu menumbuhkan motivisi belajar. 






















diri siswa (intrinsik) maupun dari lingkungan sekitar (ekstrinsik) seperti 
teman sekolah dan guru. Faktor eskternal pada umumnya memegang porsi 
yang lebih besar karena lingkungan mampu mempengaruhi faktor internal 
siswa. Misalnya, siswa yang malas belajar, sulit untuk memahami materi, 
namun karena adanya pertemanan di sekolah, kesulitan tersebut mampu 
berubah menjadi motivasi belajar siswa. Ia akan memacu dirinya untuk 
lebih baik dengan memanfaatkan waktu diskusi baik dengan teman maupun 
dengan guru kelas (Sari, 2015). 
Project Based Learning  (PjBL) berpengaruh pada kegiatan belajar, 
karena peserta didik mengalami kemajuan untuk terbiasa mandiri dalam 
pembelajaran seperti halnya pembuatan projek yang harus diselesaikan 
tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik, membuat 
peserta didik lebih giat lagi karena pembelajarannya secara online, 
pembelajaran online tidak terbatas oleh ruang dan waktu, kegiatan 
pembelajaran yang fleksibel dan peserta didik harus lebih pintar-pintarnya 
dalam mencari informasi terkait materi pembelajaran sistem pernapasan 
manusia. Dimana dengan pembuatan alat peraga sederhana yang dibuat 
peserta didik mampu memberikan variasi dalam pembelajaran, dapat 
mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep yang diajarkan, 
memberi motivasi siswa agar dapat lebih giat dalam belajar dan membuat 
siswa lebih aktif belajar (Khasanah, 2018). Selain itu, model Project Based 
Learning (PjBL) efektif ditinjau dari prestasi belajar, kepercayaan diri, dan 




Selain berdampak positif, ternyata pembelajaran Project Based 
Learning  (PjBL) juga berdampak negatif, berhubung pembelajarannya 
online terkadang peserta didik masih kesulitan apalagi model 
pembelajarannya berbasis projek, sedangkan pembelajaran tersebut 
seharusnya peserta didik lebih dituntun lagi, butuh waktu untuk merubah 
peserta didik dalam penggunaan model pembelajaran yang baru, waktu 
belajar kurang efisien, dan terkendalanya jaringan, terbatasnya komunikasi 
antara peserta didik dan guru, sehingga menghambat proses pembelajaran. 
Untuk itu perlu adanya solusi untuk menyikapi permasalahan yang ada,  
maka peserta didik harus lebih pintar-pintarnya mencari informasi atau 
referensi pelajaran guna menunjang pengetahuan yang luas, serta harus 


















 Dasil penelitian yang telah dilaksanakan di sekolah SMP yang ada di 
Kabupaten Brebes, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 
keterampilan berpikir peserta didik. Hal ini ditandai  dengan t hitung  7,810 > 
t tabel. Sehingga nilai thitung > ttabel yaitu  sebesar  7,810 > 1,671. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik peserta 
didik sebesar 33,5%.  
B.  Saran  
1. Penerapan pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) 
perlu dikembangkan lagi, dimana jika pada materi lain mempunyai 
permasalahan yang serupa. 
2. Perencanaan pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) harus 
disiapkan semaksimal mungkin, mengingat waktu, kondisi peserta didik 
serta tingkat kesukaran materi yang akan disampaikan. 
3. Sebaiknya sistem pembelajaran dengan model Project Based Learning 
(PjBL) dilakukan secara tatap muka, karena dengan secara online untuk 
penyampaian materi kurang maksimal. 
4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan informasi 




5. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dalam menggunakan model 
pembelajaran harus memperhatikan hambatan yang terjadi pada saat 
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3 0.635 0.349 0.635 >0.349 Tinggi  Valid 
4 0.470 0.349 0.470 >0.349 Sedang  Valid 
5 0.434 0.349 0.434 >0.349 Sedang Valid 
6 0.685 0.349 0.685 >0.349 Tinggi  Valid 













9 0.446 0.349 0.446 >0.349 Sedang Valid 
10 0.507 0.349 0.507 >0.349 Sedang Valid 
11 0.483 0.349 0.483 >0.349 Sedang Valid 
12 0.440 0.349 0.440 >0.349 Sedang Valid 
13 0.453 0.349 0.453 >0.349 Sedang Valid 













16 0.384 0.349 0.384 >0.349 Sedang Valid 

























20 0.671 0.349 0.671 >0.349 Tinggi  Valid 
21 0.305 0.349 0.305 <0.349 Rendah  Tidak valid 
22 0.488 0.349 0.488 >0.349 Sedang  Valid 
23 0.488 0.349 0.488 >0.349 Sedang Valid 
24 0.656 0.349 0.656 >0.349 Tinggi  Valid 
25 0.655 0.349 0.655 >0.349 Tinggi  Valid 
Keterangan : 
Jumlah subjek : 32 




Lampiran 2. Hasil analisis reliabilitas butir soal 
 
Jumlah soal Nilai 
reliabilitas 
Kategori 





Scale Mean if 
Item Deleted 
 






Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
 
No_1 55.69 122.093 .111 .785 
No_2 56.50 125.548 -.051 .795 
No_3 56.50 109.161 .560 .760 
No_4 56.28 115.434 .391 .771 
No_5 56.41 116.249 .351 .773 
No_6 55.97 110.612 .631 .759 
No_7 56.66 116.555 .350 .773 
No_8 56.69 124.286 -.004 .793 
No_9 56.03 117.322 .378 .773 
No_10 56.44 114.770 .433 .769 
No_11 56.44 113.867 .393 .771 
No_12 57.19 114.802 .344 .774 
No_13 56.38 114.694 .360 .773 
No_14 56.91 116.217 .353 .773 
No_15 56.09 124.281 -.006 .793 
No_16 56.88 116.177 .280 .777 
No_17 56.38 117.855 .383 .773 
No_18 57.25 117.806 .355 .774 
No_19 57.38 133.984 -.392 .809 
No_20 56.47 109.096 .606 .758 
No_21 57.06 118.190 .190 .783 
No_22 56.34 117.846 .434 .772 
No_23 56.38 114.952 .410 .770 
No_24 57.00 109.355 .588 .759 





















1 0.80 Mudah 
2 0.60 Sedang 
3 0.60 Sedang 
4 0.66 Sedang 
5 0.63 Sedang 
6 0.73 Mudah 
7 0.56 Sedang 
8 0.55 Sedang 
9 0.72 Mudah  
10 0.62 Sedang 
11 0.62 Sedang 
12 0.43 Sedang 
13 0.63 Sedang 
14 0.50 Sedang 
15 0.70 Sedang 
16 0.51 Sedang 
17 0.63 Sedang 
18 0.41 Sedang 
19 0.38 Sedang 
20 0.61 Sedang 
21 0.46 Sedang 
22 0.64 Sedang 
23 0.63 Sedang 
24 0.48 Sedang 





















1 0,111 Jelek  
2 -0,051 Jelek  
3 0,560 Baik  
4 0,391 Cukup  
5 0,351 Cukup 
6 0,631 Baik  
7 0,350 Cukup 
8 -0,004 Jelek  
9 0,378 Cukup 
10 0,433 Baik  
11 0,393 Cukup 
12 0,344 Cukup 
13 0,360 Cukup 
14 0,353 Cukup 
15 -0,006 Jelek  
16 0,280 Cukup 
17 0,383 Cukup 
18 0,355 Cukup 
19 -0,392 Jelek  
20 0,606 Baik  
21 0,190 Jelek  
22 0,434 Baik 
23 0,410 Baik 
24 0,588 Baik 











Lampiran 5. Daftar nama kelas VIII A dan VIII B 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Kelas VIII A Kelas VIII B 
No Nama Peserta Didik No  Nama Peserta Didik 
1 Alfian  Deandra Rasyidi 1 Aditya Pratama 
2 Arkan Prasetya 2 Ahmad Ilzamul Ikhsan  
3 Candra Indar Pratama 3 Ajeng Riyanti P 
4 Citra Hadianningsih 4 Akhmad Faifun Oky R 
5 Dewi Sagita  5 Amalia Septiani 
6 Dicky Saputra Rosyadi 6 Ardika Prayoga 
7 Dwi Indy Febriani 7 Daffa Ariq Mushaddaq 
8 Eka Yunita 8 Della Syafira Tri Harsi 
9 Evadina Aprilianti 9 Dheni Setiawan 
10 Fely Nur Agustina 10 Dicky Dwiubekhi  
11 Firdiansyah Wahyu P. 11 Dini Nazifa Aida 
12 Hafizh Zaidan Muttaqien 12 Eka Febriyani Maulidah 
13 Ihwan Saputra 13 Eka Susanti 
14 Intan Belani 14 Ferdiyanto 
15 Muhammad Imtiyaz Pasha 15 Gadis Aulia 
16 Muhammad Rafa Baihaki  16 Gilang Prayoga Ramadhan 
17 Muhammad Robi Darwis  17 Gunawan Wibisono 
18 Nevi Naela Putri 18 Iqbal Maulana Al Zam Zami 
19 Nur Salbinatun Najwa 19 Isna Nurlaela 
20 Putra Masshadi 20 Karlina Nur Hidayah 
21 Ramadhani Fitriana 21 Madiasta Cista Anggraebi 
22 Rois Rizkullah 22 Misbah Syahru Ramadhani 
23 Salma Nafis Kamala 23 Muhammad Al Mugni 
24 Subur Budiman 24 Muhammad Faizul Anam 
25 Tengku William Saputra 25 Nabila Atikah Liandi 
26 Urohtul Aeni 26 Nur Shoobirotusy S 
27 Vina Rooszhana Maia 27 Raditya Faishal Aflah 
28 Wardanni 28 Risa Fetiyanti 
29 Wianu Aditya 29 Roviko Ayu Nadila 








Lampiran 6. Uji coba soal 




















































Lampiran 7. RPP kelas kontrol  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 BREBES 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi   : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi Waktu : 6 JP @1 JP 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian 
darisolusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial danalam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 



















B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia 
dan memahami gangguan 
pada sistem pernapasan 
serta upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernapasan 
3.9.1  Mengidentifikasi struktur 
dan fungsi organ 
pernapasan manusia  
3.9.2 Mendeskripsikan proses 
pertukaran gas CO2  dan 
O2 pada sistem 
pernapasan 
3.9.3 Mengidentifikasi volume 
kapasitas paru-paru dan 
frekuensi pernapasan 
manusia 
3.9.4 Mengidentifikasi berbagai 
macam penyakit yang di 
sebabkan karena sistem 
pernapasan 
 
4.9 Menyajikan karya tentang 
upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan 
 
4.9.1 Menyusun poster 





C.  Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta 
didik diharapkan dapat:  
 Pertemuan 1 (1 JP) 
3.9.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pernapasan   
manusia.    
4.9.1 Menyusun poster tentang penyakit dan upaya menjaga kesehatan 
sistem   pernapasan. 
 Pertemuan 2 (2 JP) 
3.9.2 Mendeskripsikan proses pertukaran gas CO2  dan O2pada sistem 
pernapasan. 
3.9.3 Mengidentifikasi volume kapasitas paru-paru dan frekuensi 
pernapasan manusia. 
 Pertemuan 3 (2 JP) 
3.9.4 Mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang di sebabkan 
karena   sistem pernapasan. 
 Pertemuan 4 (1 JP) 
Mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 





D. Materi Pembelajaran 
 Pertemuan 1 (1 JP) 
  Bernapas (respirasi) adalah proses memasukkakn udara yaitu 
oksigen dan mengeluarkan udara berupa karbon dioksida. Pada proses 
tersebut terjadi pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Oksigen yang 
masuk ke dalam tubuh digunakan untuk membakar (mengoksidasi) 
sari-sari makanan agar menjadi energi.Dari hasil oksidasi terbentuklah 
karbon dioksida yang harus dikeluarkan karena bersifat racun. 
 Persamaan reaksi proses oksidasi adalah sebagai berikut : 
     C6H12 O2                     +   6O2             6CO2              +   6H2O + Energi 
(sari-sari makanan)   (oksigen)     (karbon dioksida) (uap air) 
Ada tiga proses dasar dalam respirasi manusia diantaranya 
yaitu bernapas atau ventilasiparu-paru, pernapasan ekstrenal dan 
pernapasan internal. Sistem pernapasan manusia tersusun atashidung, 
faring (tekak), laring (ruang suara), trakea (tenggorokan), bronkus, dan 
paru-paru.  
Secara struktural, sistem pernapasan tersusun atas dua bagian 
utama yaitu : 
1. Sistem pernapasan bagian atas, meliputi hidung dan faring. 
a. Hidung  
Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung 
berhubungan dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan 
rambut-rambut hidung, selaput lendir, dan konka. Rambut-rambut 
hidung berfungsi untuk menyaring partikel debu atau kotoran 
yang masuk bersama udara. Selaput lendir sebagai perangkap 
benda asing yang masuk terhirup saat bernapas, misalnya 
debu,virus, dan bakteri. Konka mempunyai banyak kapiler darah 
yang berfungsi menyamakan suhu udara yang terhirup dari luar 




b. Faring  
Faring merupakan organ pernapasan yang terletak di 
belakang (posterior)  rongga  hidung  hingga  rongga  mulut  dan  
di  atas  laring (superior). Faring berfungsi sebagai jalur masuk 




yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan tubuh dalam melawan 
benda asing. Dinding faring, tersusun atas otot rangka yang 
dilapisi oleh membran mukosa. Kontraksi dari otot rangka 












2. Sistem pernapasan bagian bawah, meliputi laring, trakea, bronkus, 
dan paru-paru.  
a. Laring  
Laring atau ruang suara merupakan organ pernapasan yang 
menghubungkan faring dengan trakea. Di dalam laring terdapat 
epiglotis dan pita suara. Epiglotis berupa katup tulang rawan yang 
berbentuk seperti daun dilapisi oleh sel-sel epitel, berfungsi untuk 
menutup laring sewaktu menelan makanan atau minuman. 
 
 
b. Trakea  
Trakea  adalah saluran yang menghubungkan laring dengan  
bronkus. Didalam trakea terdapat dinding yang tersusun dari 
cincin-cincin tulang rawan dan selaput lendir yang terdiri atas 
jaringan epitelium bersilia.  Fungsi silia pada dinding trakea untuk 











c. Bronkus  
Pada bagian paling dasar dari trakea, trakea bercabang 
menjadi dua. Percabangan trakea tersebut disebut dengan 
bronkus, masing- masing bronkus memasuki paru-paru kanan dan 
paru-paru kiri.Didalam bronkus juga bercabang-cabang lagi yaitu 









Paru-paru merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo 
dekster) yang terdiri atas 3 lobus dan paru-paru kiri (pulmo 
sinister) yang terdiri atas 2 lobus. Di dalam paru-paru terdapat 





 Pertemuan 2 (2 JP) 
  Ada dua tahap pernapasan yaitu tahap memasukkan udara 




tahap mengeluarkan udara dari paru-paru isebut ekspirasi. Inspirasi 
terjadi saat volume rongga dada membesar dan tekanan di 
dalamnya menjadi berkurang sehingga udara masuk ke paru-paru. 
Sedangkan ekspirasi terjadi saat volume rongga dada menurun dan 
tekanan di dalamnya menjadi lebih besar menyebabkan udara 
berhembus ke luar. 
           Ada 2 jenis pernapasan yaitu : 
1. Pernapasan dada  
    Pernapasan dada adalah pernapasan yang dipengaruhi oleh 
otot-otot antar tulang rusuk. Tahap pernapasan dada sebagai berikut 
: 
a. Inspirasi 
   Otot antar tulang rusuk berkontraksi menyebabkan volume 
rongga dada membesar, paru-paru mengembang, tekanan 
udaranya mengecil, udara dari luar masuk. 
b. Ekspirasi 
 Otot antar tulang rusuk berelakasi, tulang dada dan tulang 
rusuk turun, rongga dada mengecil, paru-paru mengempis 
tekanana udara dari paru-paru membesar dari pada tekanan udara 
dari luar. 
2. Pernapasan perut 
 Dipengaruhi oleh otot-otot diafragma. 
a. Inspirasi  
Berkontraksinya otot diafragma sehingga rongga dada 
membesar, akibatnya tekanan dalam rongga dada menjadi lebih 
kecil dari pada tekanan di luar.Akibatnya, udara masuk ke paru-
paru.  
b. Ekspirasi  
                      Kembalinya otot diafragma ke posisi semula sehingga 
rongga dada mengecil dan tekanan di paru-paru lebih besar dari 
pada tekanan di luar. Akibatnya, udara karbon dioksida ke luar. 
Secara fungsional, sistem pernapasan tersusun atas dua 
bagian utama yaitu zona penghubung dan zona respirasi. Selain 
organ pernapasan, ada juga volume udara yang digunakan dalam 
proses pernapasan ada beberapa macam sebagai berikut : 
1) Volume tidal, yaitu volume udara yang keluar masuk paru 
paru saat tubuh melakukan inspirasi atau ekspirasi biasa 
(normal),volumenya sekitar 500mL. 
2) Volume cadangan ekspirasi, merupakan volume udara yang 
masih dapat dikeluarkan secara maksimal dari paru-paru 
setelah melakukan ekspirasi biasa. Volume cadangan 
ekspirasi sekitar1.500mL. 
3) Volume cadangan inspirasi,yaitu volume udara yang masih 
dapat dimasukkan ke dalam paru-paru setelah melakukan 





4) Volume residu, yaitu volume udara yang masih tersisa di 
dalam paru-paru meskipun telah melakukan ekspirasi secara 
maksimal, volume sekitar 1000 mL. 
5) Kapasitas vital paru-paru, yaitu total dari volume 
tidal+volume cadangan ekspirasi+volume cadangan inspirasi, 
kapasitas vital paru-paru sekitar 3500 mL. 
6) Kapasitas total paru –paru yaitu volume udara yang dapat di 
tamping secara maksimal dalam paru-paru. 
Selanjutnya yaitu bahwa dalam sistem pernapasan 
manusia ada beberapa faktor yang mempengaruhi frekuensi 
pernapasan diantara yaitu : 
1) Umur 
2) Jenis kelamin 
3) Suhu tubuh 
4) Posisi tubuh 
5) Kegiatan atau aktivitas tubuh 
 
 Pertemuan 3 (2 JP) 
 Gangguan pada sistem pernapasan diantaranya yaitu : 
1. Asma  
 Adalah penyempitan saluran pernapasan akibat alergi debu 
dan dingin. 
2. Difteri  
  Adalah peradangan bronkus oleh bakteri. 
3. Bronkhitis 
  Adalah peradangan pada bronkus akibat virus. 
4. Influenza 
  Adalah gangguan pada saluran pernapasan karena virus. 
5. Pleuritis 
  Adalah peradangan pada pleura (selaput pembungkus 
paru-paru). 
6. Tuberculosis (TBC) 
 Adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
mycobacterium tuberculosis.Selain menginfeksi paru-paru bakteri 
ini juga menginfeksi bagian-bagian dari tubuh. 
    Adapun upaya pencegahan gangguan fungsi sistem 
pernapasan manusia: 
1. Melakukan kampanya atau melalui media informasi mengajak 
masyarakat untuk tidak merokok. 
2. Mengingatkan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok. 
3. Meningkatkan kepedulian terhadap kualitas udara bersih di 
lingkungan sekitar. 
 
 Pertemuan 4 (1 JP) 





E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Inquiry Training 
Metode   : Diskusi  
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat: 
- Bahan ajar berupa power point 
- Video  
- LKPD 
2. Sumber Belajar 
-   Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
-   Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Illmu 
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. (hal 45-76) 
-   Buku teks pelajaran yang relevan 
-   Internet  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Pertemuan ke – 1 ( 1 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Meminta peserta didik untuk tertib dalam kelas, dengan 
meminta peserta didik merapikan seragam, duduk sesuai 
dengan tempatnya dan menyiapkan buku tulis dan bahan 
ajar yang berkaitan dengan materi yang akan berlangsung. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VIII. 







 Melakukan diskusi memecahkan permasalahan sebab-akibat 
berdasarkan video yang telah ditayangkan 
 Melakukan refleksi 
Kegiatan Inti 





 Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk 
tugas diskusi pada pertemuan selanjutnya 
 Memberi tugas membaca materi mengenai organ 
pernapasan manusia  




2. Pertemuan ke – 2 ( 2 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
- Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
- Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VIII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
materi tersebut 
 Mengapa pada malam hari orang tidak boleh duduk 
dibawah pohon? 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi 
dan diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Mendeskripsikan mekanisme pernapasan manusia 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada 






upaya menjaga sistem pernapasan manusia 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, dan KKM pada 












Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
(Berpikir kritis dan bekerjasama/gotong 
royong (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan 
rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
 pada topik : 
 Sistem pernapasan manusia  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat), 
berpikir kritis dan bekerjasama (4C) 
dalam mengamati permasalahan 
(literasi membaca) dengan rasa ingin 
tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Melihat keadaan disekeliling kita yang 
banyak merokok 
 Mengamati berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter). 
Peserta didik melakukan pengamatan 
dari permasalahan tersebut 
 Membaca (Membentuk karakter 
mandiri peserta didik untuk melakukan 
kebiasaan membaca materi sebelum 
kegiatan pembelajaran), (Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi 




penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan   
 Sistem pernapasan manusia  
 Menyimak, berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 Peserta didik diminta menyimak 
pertanyaan singkat mengenai 






Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan video pencemaran air 
yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif 
(4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta 
tanggung jawab dan kerja sama yang tingi 
(Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan 
tentang pengamatan yang ia alami 
disekitarnya 
 Mengajukan pertanyaan tentang sistem 
pernapasan manusia 
 Mengapa perokok pasif  justru lebih 






Pengumpulan data bisa diambil dari buku 





Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan antara 
lain dengan :  
- Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 











Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan : 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang :  
 Sistem pernapasan manusia  
 Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 




Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin-poin 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan. 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan 
rasional dan irasional, melalui reviu indikator yang hendak 
dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan 
peserta didik mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi 
akhir di pertemuan berikutnya  




3. Pertemuan ke – 3 ( 2 x 40 menit) Waktu  
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
- Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 









 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VIII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
materi tersebut 
 Sebutkan ciri-ciri orang terkena asma? 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi 
dan diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Penyakit dan cara menjaga sistem pernapasan 
manusia  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan hari ini adalah mendiskusikan tentang akibat dan 
upaya menjaga sistem pernapasan manusia 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 








Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
(Berpikir kritis dan bekerjasama/gotong 
royong (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan 
rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
 pada topik : 
 Sistem pernapasan manusia  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat), 
berpikir kritis dan bekerjasama (4C) 




(literasi membaca) dengan rasa ingin 
tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Melihat keadaan disekeliling kita yang 
banyak merokok 
 Mengamati berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter). 
Peserta didik melakukan pengamatan 
dari permasalahan tersebut 
 Membaca (Membentuk karakter 
mandiri peserta didik untuk melakukan 
kebiasaan membaca materi sebelum 
kegiatan pembelajaran), (Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi 
dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan   
 Sistem pernapasan manusia  
 Menyimak, berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 Peserta didik diminta menyimak 
pertanyaan singkat mengenai 







Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan video pencemaran air 
yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif 
(4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta 
tanggung jawab dan kerja sama yang tingi 
(Karakter) 





tentang pengamatan yang ia alami 
disekitarnya 
 Mengajukan pertanyaan tentang sistem 
pernapasan manusia 
 Mengapa perokok pasif  justru lebih 





Pengumpulan data bisa diambil dari buku 





Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan antara 
lain dengan :  
- Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 







Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan : 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang :  
 Sistem pernapasan manusia  
 Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 




Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin-poin 








 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan 
rasional dan irasional, melalui reviu indikator yang hendak 
dicapai. 
 Memberi info kepada peserta didik untuk belajar, karena 
pada pertemuan berikutnya akan dilakukan tes (posttest) 
Memberi salam penutup. 
 
4. Pertemuan ke – 4 ( 1 x 40 menit) Waktu  
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 









 Melakukan refleksi peserta didik 





Penilaian yang dilakukan meliputi : 
a. Penilaian Sikap 
(1) Teknik penilaian : observasi 
(2) Bentuk instrumen : lembar observasi 
(3) Instrumen  : terlampir 
b. Penilaian Pengetahuan 




(2) Bentuk instrumen : soal essay 
(3) Instrumen  : terlampir 
c. Penilaian Ketrampilan 
(1) Teknik penilaian : observasi 
(2) Bentuk instrumen : lembar observasi 



































Lampiran 8. RPP kelas eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 BREBES 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi   : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi Waktu : 6 JP @1 JP 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian 
darisolusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial danalam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifiksesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 




















B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia 
dan memahami gangguan 
pada sistem pernapasan 
serta upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernapasan 
3.9.1  Mengidentifikasi struktur 
dan fungsi organ 
pernapasan manusia  
3.9.2Mendeskripsikan proses 
pertukaran gas CO2  dan O2 
pada sistem pernapasan 
3.9.3 Mengidentifikasi volume 
kapasitas paru-paru dan 
frekuensi pernapasan 
manusia 
3.9.4 Mengidentifikasi berbagai 
macam penyakit yang di 
sebabkan karena sistem 
pernapasan 
 
4.9 Menyajikan karya tentang 
upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan 
4.9.1 Menyusun poster tentang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta 
didik diharapkan dapat:  
 Pertemuan 1 (1 JP) 
3.9.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pernapasan manusia.  
4.9.1 Menyusun poster tentang penyakit dan upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan. 
 Pertemuan 2 (2 JP) 
3.9.2 Mendeskripsikan proses pertukaran gas CO2  dan O2pada sistem 
pernapasan. 
3.9.3 Mengidentifikasi volume kapasitas paru-paru dan frekuensi 
pernapasan manusia. 
 Pertemuan 3 (2 JP) 
3.9.4 Mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang di sebabkan 
karena   sistem pernapasan. 
 Pertemuan 4 (1 JP) 









D. Materi Pembelajaran 
 Pertemuan 1 (1 JP) 
  Bernapas (respirasi) adalah proses memasukkakn udara yaitu 
oksigen dan mengeluarkan udara berupa karbon dioksida. Pada proses 
tersebut terjadi pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Oksigen yang 
masuk ke dalam tubuh digunakan untuk membakar (mengoksidasi) 
sari-sari makanan agar menjadi energi. Dari hasil oksidasi 
terbentuklah karbon dioksida yang harus dikeluarkan karena bersifat 
racun. 
 Persamaan reaksi proses oksidasi adalah sebagai berikut : 
      C6H12 O2                  +  6O2                    6CO2     +   6H2O + Energi 
(sari-sari makanan)   (oksigen)     (karbon dioksida) (uap air) 
Ada tiga proses dasar dalam respirasi manusia diantaranya 
yaitu bernapas atau ventilasi paru-paru, pernapasan ekstrenal dan 
pernapasan internal. Sistem pernapasan manusia tersusun atas hidung, 
faring (tekak), laring (ruang suara), trakea (tenggorokan), bronkus, dan 
paru-paru.  
Secara struktural, sistem pernapasan tersusun atas dua bagian 
utama yaitu : 
1. Sistem pernapasan bagian atas, meliputi hidung dan faring. 
a. Hidung  
Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung 
berhubungan dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan 
rambut-rambut hidung, selaput lendir, dan konka. Rambut-rambut 
hidung berfungsi untuk menyaring partikel debu atau kotoran 
yang masuk bersama udara. Selaput lendir sebagai perangkap 
benda asing yang masuk terhirup saat bernapas, misalnya debu, 
virus, dan bakteri. Konka mempunyai banyak kapiler darah yang 
berfungsi menyamakan suhu udara yang terhirup dari luar dengan 
suhu tubuh atau menghangatkan udara yang masuk keparu-paru. 
 
 
b. Faring  
Faring merupakan organ pernapasan yang terletak di 
belakang (posterior)  rongga  hidung  hingga  rongga  mulut  dan  
di  atas  laring (superior). Faring berfungsi sebagai jalur masuk 




yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan tubuh dalam melawan 
benda asing. Dinding faring, tersusun atas otot rangka yang 
dilapisi oleh membran mukosa. Kontraksi dari otot rangka 












2. Sistem pernapasan bagian bawah, meliputi laring, trakea, bronkus, 
dan paru-paru.  
a. Laring  
Laring atau ruang suara merupakan organ pernapasan 
yang menghubungkan faring dengan trakea. Di dalam laring 
terdapat epiglotis dan pita suara. Epiglotis berupa katup tulang 
rawan yang berbentuk seperti daun dilapisi oleh sel-sel epitel, 




b. Trakea  
Trakea  adalah saluran yang menghubungkan laring 
dengan  bronkus. Didalam trakea terdapat dinding yang tersusun 
dari cincin-cincin tulang rawan dan selaput lendir yang terdiri atas 
jaringan epitelium bersilia. Fungsi silia pada dinding trakea untuk 






c. Bronkus  
Pada bagian paling dasar dari trakea, trakea bercabang 
menjadi dua. Percabangan trakea tersebut disebut dengan 
bronkus, masing- masing bronkus memasuki paru-paru kanan dan 
paru-paru kiri.Didalam bronkus juga bercabang-cabang lagi yaitu 









Paru-paru merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo 
dekster) yang terdiri atas 3 lobus dan paru paru kiri 
(pulmosinister) yang terdiri atas 2 lobus. Di dalam paru-paru 
terdapat alveolus yang berperan dalam pertukaran gas oksigen dan 
gas karbon dioksida. 
 
 Pertemuan 2 (2 JP) 
  Ada dua tahap pernapasan yaitu tahap memasukkan udara 
pernapasan ke paru-paru. Tahap ini disebut inspirasi, sedangkan 
tahap mengeluarkan udara dari paru-paru isebut ekspirasi. Inspirasi 
terjadi saat volume rongga dada membesar dan tekanan di 




Sedangkan ekspirasi terjadi saat volume rongga dada menurun dan 
tekanan di dalamnya menjadi lebih besar menyebabkan udara 
berhembus ke luar. 
           Ada 2 jenis pernapasan yaitu : 
1. Pernapasan dada  
    Pernapasan dada adalah pernapasan yang dipengaruhi oleh 
otot-otot antar tulang rusuk. Tahap pernapasam dada sebgai berikut 
: 
a. Inspirasi 
 Otot antar tulang rusuk berkontraksi menyebabkan volume 
rongga dada membesar, paru-paru mengembang, tekanan 
udaranya mengecil, udara dari luar masuk. 
b. Ekspirasi 
Otot antar tulang rusuk berelakasi, tulang dada dan tulang rusuk 
turun rong dada mengecil, paru-paru mengempis tekanana udara 
dari paru-paru membesar dari pada tekanan udara dari luar. 
2.  Pernapasan perut 
 Dipengaruhi oleh otot-otot diafragma. 
a. Inspirasi  
Berkontraksinya otot diafragma seingga rongga dada 
membesar, akibatnya tekanan dalam rongga dada menjadi lebih 
kecil dari pada tekanan di luar.Akibatnya, udara masuk ke paru-
paru.  
b. Ekspirasi  
             Kembalinya otot diafragma ke posisi semula sehingga 
rongga dada mengecil dan tekanan di paru-paru lebih besar dari 
pada tekanan di luar.Akibatnya, udara karbon dioksida ke luar. 
Secara fungsional, sistem pernapasan tersusun atas dua 
bagian utama yaitu zona penghubung dan zona respirasi. Selain 
organ pernapasan, ada juga volume udara yang digunakan dalam 
proses pernapasan ada beberapa macam sebagai berikut : 
1. Volume tidal, yaitu volume udara yang keluar masuk paru-
paru saat tubuh melakukan inspirasi atau ekspirasi biasa 
(normal),volumenya sekitar 500mL. 
2. Volume cadangan ekspirasi, merupakan volume udara yang 
masih dapat dikeluarkan secara maksimal dari paru-paru 
setelah melakukan ekspirasi biasa. Volume cadangan 
ekspirasi sekitar 1.500mL. 
3. Volume cadangan inspirasi, yaitu volume udara yang masih 
dapat dimasukkan ke dalam paru-paru setelah melakukan 
inspirasi secara biasa. Volume cadangan inspirasi sekitar 
1.500mL. 
4. Volume residu, yaitu volume udara yang masih tersisa di 
dalam paru-paru meskipun telah melakukan ekspirasi secara 
maksimal, volume sekitar 1000 mL. 




tidal+volume cadangan ekspirasi+volume cadangan inspirasi, 
kapasitas vital paru-paru sekitar 3500 mL. 
6. Kapasitas total paru –paru yaitu volume udara yang dapat di 
tamping secara maksimal dalam paru-paru. 
Selanjutnya yaitu bahwa dalam sistem pernapasan manusia 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi frekuensi pernapasan 
diantara yaitu : 
1. Umur 
2. Jenis kelamin 
3. Suhu tubuh 
4. Posisi tubuh 
5. Kegiatan atau aktivitas tubuh 
 
 Pertemuan 3 (2 JP) 
Gangguan pada sistem pernapasan diantaranya yaitu : 
1. Asma  
 Adalah penyempitan saluran pernapasan akibat alergi debu 
dan dingin. 
2. Difteri  
  Adalah peradangan bronkus oleh bakteri. 
3. Bronkhitis 
  Adalah peradangan pada bronkus akibat virus. 
4. Influenza 
  Adalah gangguan pada saluran pernapasan karena virus. 
5. Pleuritis 
  Adalah peradangan pada pleura (selaput pembungkus 
paru-paru). 
6. Tuberculosis (TBC) 
 Adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
mycobacterium tuberculosis.Selain menginfeksi paru-paru bakteri 
ini juga menginfeksi bagian-bagian dari tubuh. 
   Adapun upaya pencegahan gangguan fungsi sistem pernapasan 
manusia: 
1. Melakukan kampanya atau melalui media informasi mengajak 
masyarakat untuk tidak merokok. 
2. Mengingatkan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok. 
3. Meningkatkan kepedulian terhadap kualitas udara bersih di 
lingkungan sekitar. 
 
 Pertemuan 4 (1 JP) 
 Ulangan (terlampir) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL) 





F. Media/ Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat: 
- Bahan ajar berupa power point 
- Video  
- LKPD 
- Alat dan bahan yang di butuhkan saat pembuatan projek  
2. Sumber Pembelajaran  
- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru 
Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  
- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Illmu 
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (hal 45-76). 
- Buku teks pelajaran yang relevan. 
- Internet.  
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 
 Pertemuan 1 (1 JP) 
No. Langkah-langkah 










- Salam pembuka dan doa 
- Memeriksa kehadiran peserta didik  
- Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
Apersepsi  
- Guru bertanya kepada peserta didik : 
1. Apakah kalian tahu syarat hidup makhluk 
hidup itu apa? 
2. Pernahkah kalian meniup sebuah balon? Jika 
kita tiup apa yang terjadi?Apa yang kita 
berikan pada balon tersebut? 
 
3. Ambil nafas sebanyak-banyaknya, tahan dan 
hembuskan. Apa yang terjadi saat kita 




saat kita menghembuskan nafas? 
4. Organ apa saja yang berkaitan dengan sistem 
pernapasan manusia? 
Motivasi  
- Guru menampilkan video mengenai struktur dan 
fungsi organ pernapasan manusia  
- Guru memberikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung 











- Peserta didik mengamati video 
mengenai struktur dan fungsi 
organ pernapasan manusia  
- Kemudian peserta didik diberi 
LKPD 
1. Apa saja organ-organ pernapasan 
manusia? 
2.  Membuat   
perencanaan 
 
1. Peserta didik secara individu 
membuat poster tentang upaya 
menjaga kesehatan sistem 
pernapasan 
3.  Membuat 
penjadwalan 
 
1. Peserta didik menyepakati jadwal 
yang diberikan oleh guru untuk 
menyelesaikan poster dalam 





1. Peserta didik melakukan 
percobaan pembuatan poster 
tentang upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan 
2.  Peserta didik dibimbing guru 
dalam melakukan pembuatan 
poster 
 5. Melakukan 
penilaian 
 
1. Peserta didik  mempresentasikan 
hasil dari pembuatan poster 
tentang upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan 
 
6. 6.  Evaluasi 
 
1. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik tentang 
materi yang telah dipelajari 
2. Dengan bimbingan guru   
beberapa peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan 
tentang kesimpulan yang telah 
dipelajari 




moral kepada peserta didik 
3. Kegiatan penutup 5 menit 
- Peserta didik dan guru berdoa 
- Guru memberi salam kepada peserta didik 
 
 Pertemuan 2 (2 JP) 
No. Langkah-langkah 











- Salam pembuka dan doa 
- Memeriksa kehadiran  
- Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
Apersepsi  
- Guru bertanya kepada peserta didik : 
 Coba tarik nafas kemudian tahan dan 
hembuskan pelan-pelan. Apa yang anda 
rasakan? 
Motivasi  
- Guru memberikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung 
2. Kegiatan inti 60 






1. Apa perbedaan antara 
pernapasan  dada dan 
pernapasan perut? 
2. Faktor apa saja yang membuat 
pernapasan manusia yang satu 
dengan manusia lainnya 
berbeda? 
3. Mengapa pada malam hari kita 
dilarang duduk di bawah 
pohon? 
4. Kemudian peserta didik diberi 
LKPD 
 2.  Membuat 
perencanaan 
 
1. Peserta didik secara individu 
membuat alat peraga kaitannya 
dengan mekanisme pertukaran 










1. Peserta didik menyepakati 
jadwal yang diberikan oleh 
guru untuk menyelesaikan 





1. Peserta didik melakukan 
percobaan pembuatan proyek 
kaitannya dengan mekanisme 
pertukaran gas CO2  dan O2 
pada sistem pernapasan 
 2.  Peserta didik dibimbing guru 
dalam melakukan percobaan  
5.  Melakukan 
penilaian 
 
1. Peserta didik 
mempresentasikan hasil dari 
proyek yang telah dibuat 
berupa video sembari memberi 
kesimpulan pada pembuatan 
projek tersebut  
3. 6.  Evaluasi 
 
1. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik tentang 
materi yang telah dipelajari 
2. Dengan bimbingan guru 
beberapa peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan 
tentang kesimpulan yang telah 
dipelajari 
4. Guru memberi pesan belajar 
dan moral kepada peserta didik 
3. Kegiatan penutup  
10  
menit 
- Peserta didik dan guru berdoa 











 Pertemuan 3 (2 JP) 
No. Langkah-langkah 





1. Pendahuluan   
 Orientasi  
- Salam pembuka dan doa 
- Memeriksa kehadiran  
- Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
10 
menit 
 Apersepsi  
- Guru bertanya kepada peserta didik : 
1. Anak-anak coba kalian tutup wajah dengan kedua 
tangan kalian. Apakah yang terjadi? 
 
2. Apakah proses yang menyebabkan kalian dapat 
menghembuskan nafas? 
3. Apakah kalian pernah keluar rumah di pagi hari? 
4. Apakah kalian pernah berada di sekitar perokok? 
 
 
4. Bagaimanakah kondisi pada kedua keadaan 
tersebut (di pagi hari dan di sekitar perokok)? 
 
 Motivasi  
- Guru menampilkan video mengenai perokok aktif 
dan perokok pasif di sekelilingnya 
- Guru memberikan tujuan pembelajaran pada 

















1.  Peserta didik mengamati video 
mengenai perokok aktif dan 
perokok pasif di sekelilingnya 
2. Ciri-ciri apa saja penyakit yang 
di alami oleh perokok aktif? 
3.  Kemudian peserta didik diberi 
LKPD 
 
 2.  Membuat 
perencanaan 
 
1. Peserta didik secara individu 
membuat alat peraga kaitannya 
dengan bahaya perokok aktif 
pada kesehatannya 
 
 3. Membuat 
penjadwalan 
 
1. Peserta didik menyepakati 
jadwal yang diberikan oleh 
guru untuk menyelesaikan 
proyek tersebut  
 
 




1. Peserta didik melakukan 
percobaan pembuatan proyek 
kaitannya dengan bahaya 
rokok bagi kesehatan sistem 
pernapasan 
2. Peserta didik dibimbing guru 
dalam melakukan percobaan 
3. Peserta didik mencatat hasil   
pengamatan dalam bentuk 
tabel  
4.  Peserta didik membuat 
kesimpulan hasil yang telah 
dilakukan  
 
 5. Melakukan 
penilaian 
 
1.  Peserta didik  
mempresentasikan hasil dari 
proyek yang telah dibuat 
berupa vidio 
 
 5. 6.  Evaluasi 
 
1. Guru memberikan evaluasi 
kepada peserta didik tentang 
materi yang telah dipelajari 
2. Dengan bimbingan guru 







3.  Guru memberikan penguatan 
tentang kesimpulan yang telah 
dipelajari 
4. Guru memberi pesan belajar 
dan moral kepada peserta didik 
3. Kegiatan penutup  
 - Dengan diadakannya posttest 
- Peserta didik dan guru berdoa 





 Pertemuan 4 (1 JP) 
No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 5 menit  
 Orientasi  
- Salam pembuka dan doa 
- Memeriksa kehadiran  
- Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
 
2. Kegiatan Inti 30 
menit 
 - Peserta didik mengerjakan posttest  
3. Kegiatan Penutup 5 menit 
 - Peserta didik mengisi angket melaui link yang telah 
guru share 
- Peserta didik dan guru berdoa 


































1. Disiplin       
2. Tanggung 
jawab 
      
3. Santun/etika       
4. Percaya diri       
5. Spiritual        
 
Skor Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100 
                 Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
1-4 = sangat kurang baik (E) 
5-8 = krang baik (D) 
9-12 = cukup  (C) 
13-16 = baik (B) 
17-20= sangat baik (A) 
 
2. Penilaian Psikomotor 




4 3 2 1 Nilai 


































































































Skor Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100 
                 Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
1-4 = kurang baik (D) 
5-8 = cukup baik (C) 
9-12 = baik (B) 
13-16 = sangat baik (A) 
 Teknik penilaian projek peserta didik 
No. Aspek yang 
di nilai 
Langkah-langkah  Skor Nilai 
1 2 3 4 
1. Perencanaan 
proyek 





     






     





yang akan di 
gunakan  
- Seberapa besar 
proporsi tiap 



















     
5. Cara kerja Pembuatan produk      
 
 Skor Nilai = Jumlah skor diperolehx 100 
                 Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
1-5 = kurang baik (D) 
6-10 = cukup baik (C) 
11-15 = baik (B) 
16-20 = sangat baik (A) 
 
3. Penilaian Kognitif  





    















Lampiran 9. LKPD kelas kontrol 
a. Pertemuan pertama  
 
 
Nama  : 
     Kelas  : 
     Hari/Tanggal :  
 
 
A. Judul :  Struktur Dan Fungsi Organ Pernapasan Manusia 
B. Tujuan : 1. Peserta didik mampu mengidentifikasi   organ- 
organ pernapasan manusia berdasarkan hasil 
pengamatan video. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dari  
organ-organ pernapasan manusia berdasarkan           
hasil diskusi. 
C. Konsep :  
   Bernapas (respirasi) adalah proses memasukkan udara yaitu 
oksigen dan mengeluarkan udara berupa karbon dioksida. Pada 
proses tersebut terjadi pertukaran oksigen dan karbon dioksida. 
Oksigen yang masuk ke dalam tubuh digunakan untuk membakar 
(mengoksidasi) sari-sari makanan agar menjadi energi. Dari hasil 
oksidasi terbentuklah karbon dioksida yang harus dikeluarkan karena 
bersifat racun. 
 Persamaan reaksi proses oksidasi adalah sebagai berikut : 
 C6H12 O2                      +  6O2                     6CO2     +   6H2O + Energi 
 (sari-sari makanan)   (oksigen)     (karbon dioksida) (uap air) 
Ada tiga proses dasar dalam respirasi manusia diantaranya 
yaitu bernapas atau ventilasi paru-paru, pernapasan ekstrenal dan 
pernapasan internal. Sistem pernapasan manusia tersusun atas 
hidung, faring (tekak), laring (ruangsuara), trakea (tenggorokan), 
bronkus, dan paru-paru.  
D. Alat & Bahan : 
- Pulpen 
- Buku 
- Penggaris dan lain-lain 






E. Prosedur : 
1. Masing-masing kelompok terdiri dari 4/5 peserta didik. 
2. Menyiapkan diri sebelum mengerjakannya. 
3. Peserta didik mengamati video kaitannya dengan materi tentang 
sistem pernapasan manusia. 
4. Pada saat mengamati, peserta didik diharap dapat mengidentifikasi 
: 
1) Nama organ-organ pernapasan 
2) Struktur/bentuk dan fungsi dari masing-masing organ 
pernapasan 
5. Catat hasil pengamatan didalam tabel.  
F. Hasil Pengamatan 








a. ……. e. ……. 
b. ……. f. ……. 
c. …….g. ……. 
d. ……. 
Tabel 2 : Struktur/bentuk dan fungsi dari masing-masing organ 
pernapasan 
No. Nama organ penapasan 
 
Struktur Fungsi 
1. Hidung    
2. Faring   
 
 
3. Laring    
 
4. Trakea   
 
 
5. Bronkus  
 
  
6. Alveolus  
 
  










H. Pertanyaan : 
1. Sebutkan fungsi bernapas bagi manusia? 
2. Mengapa jika flu, napas kita terkadang menjadi sesak tak seperti 
biasanya? 
3. Bagaimana cara kita agar organ pernapasan kita agar tetap selalu 
sehat? 
 Selamat Mengerjakan  



















Lampiran 10. LKPD kelas eksperimen 
a. Pertemuan pertama  
 
 
   
 
Nama  : 
     Kelas  : 
     Hari/Tanggal :  
 
 
A.   Judul :  Struktur Dan Fungsi Organ Pernapasan Manusia 
B. Tujuan  : 1. Peserta didik mampu mengidentifikasi organ-organ 
pernapasan manusia berdasarkan hasil pengamatan 
video. 
2.Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dari organ-
organ pernapasan manusia berdasarkan hasil diskusi 
kelompok. 
C. Konsep  :  
   Bernapas (respirasi) adalah proses memasukkan udara yaitu 
oksigen dan mengeluarkan udara berupa karbon dioksida. Pada 
proses tersebut terjadi pertukaran oksigen dan karbon dioksida. 
Oksigen yang masuk ke dalam tubuh digunakan untuk membakar 
(mengoksidasi) sari-sari makanan agar menjadi energi. Dari hasil 
oksidasi terbentuklah karbon dioksida yang harus dikeluarkan karena 
bersifat racun. 
 Persamaan reaksi proses oksidasi adalah sebagai berikut : 
 C6H12 O2                  +  6O2                       6CO2     +   6H2O + Energi 
 (sari-sari makanan)  (oksigen) (karbon dioksida) (uap air) 





Ada tiga proses dasar dalam respirasi manusia diantaranya 
yaitu bernapas atau ventilasi paru-paru, pernapasan ekstrenal dan 
pernapasan internal. Sistem pernapasan manusia tersusun atas 
hidung, faring (tekak), laring (ruang suara), trakea (tenggorokan), 
bronkus, dan paru-paru.  
D. Alat & Bahan : 
- Pulpen 
- Buku 
- Penggaris dan lain-lain 
E. Prosedur : 
1.   Masing-masing kelompok terdiri dari 4/5 peserta didik. 
2.   Menyiapkan diri sebelum mengerjakannya. 
3.  Peserta didik mengamati video kaitannya dengan materi  tentang 
sistem pernapasan manusia. 
4. Pada saat mengamati, peserta didik diharap dapat 
mengidentifikasi : 
       a.  Nama organ-organ pernapasan 
b. Struktur/bentuk dan fungsi dari masing-masing organ  
pernapasan 
5.    Catat hasil pengamatan didalam tabel.  
F. Hasil Pengamatan 











a.……. f. ……. 












Tabel 2 : Struktur/bentuk dan fungsi dari masing-masing organ 
pernapasan 




1. Hidung    
2. Faring   
 
 
3. Laring    
 
4. Trakea   
 
 
5. Bronkus  
 
  
6. Alveolus  
 
  








H. Pertanyaan : 
1. Sebutkan fungsi bernapas bagi manusia? 
2. Mengapa jika flu, napas kita terkadang menjadi sesak tak seperti 
biasanya? 
3. Bagaimana cara kita agar organ pernapasan kita agar tetap selalu 
sehat? 
 Selamat Mengerjakan  












Nama  : 
     Kelas  : 
     Hari/Tanggal :  
 
 
A. Judul  :  Mekanisme Inspirasi Dan Ekspirasi  
B.  Tujuan  : 1.  Peserta didik mampu menggambarkan garak paru-paru 
pada saat   bernapas berdasarkan hasil praktik. 
2.  Peserta didik mampu mendiagramkan arah aliran udara   
pada saat inspirasi berdasarkan praktik. 
C. Konsep :  
  Ada dua tahap pernapasan yaitu tahap memasukkan udara 
pernapasan ke paru-paru.Tahap ini disebut inspirasi, sedangkan 
tahap mengeluarkan udara dari paru-paru disebut ekspirasi.Inspirasi 
terjadi saat volume rongga dada membesar dan tekanan di dalamnya 
menjadi berkurang sehingga udara masuk ke paru-paru. Sedangkan 
ekspirasi terjadi saat volume rongga dada menurun dan tekanan di 





dalamnya menjadi lebih besar menyebabkan udara berhembus ke 
luar. 
D. Alat & Bahan : 
- 3 buah balon 
- Botol plastik air mineral 1,5 L sebanyak 1 buah 
- 3 sedotan plastik 
- Karet gelang 3 buah 
- Lem tembak  
- Gunting  
- Solder  
E. Prosedur : 
1. Menyiapkan diri serta alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Potong bagian bawah botol aqua, dari atas kira-kira 25-30 cm 
menggunakan gunting. 
2. Lubangi tutup botol aqua, seukuran diameter selang plastik. 
3. Ambil 2 sedotan, kemudian tempelkan sedotan tersebut 
menggunakan lem tembak. 
4. Masukkan balon ke setiap sudut sedotan, kemudian diikat 
menggunakan karet gelang. 
5. Tambakan lem pada tutup botol di sekitar sedotan agar tidak ada 
celah,  
6. Ambil balon kemudian ptong pada bagian ujung bawah  
7. Setelah itu masukkan balon tersebut dibagian bawah botol aqua dan 








 Sedotan  : Warna hitam 
 Balon A & B : Warna balon biru 
 Diafragma : Warna balon merah 
8. Tarik balon merah ke bawah, perhatikan apa yang terjadi dengan 
balon A dan balon B yang ada di dalam botol. Deskripsikan hasil 
pengamatan kamu. (soal nomor 1). 
9. Berikan penjelasan untuk nomor 9 (soal nomor 2). 
F. Hasil Pengamatan : 
Alat praktikum merupakan gambaran paru-paru kamu, 
pasangkanlah dengan tepat bagian alat peraga tersebut dengan organ-
















G. Kesimpulan : 
…………………………………………………………………… 
H. Pertanyaan : 
1. Seperti yang telah anda lakukan pada saat menarik balon B ke 
bawah, perhatikan apa yang terjadi dengan balon A yang ada di 
dalam botol? 
2. Jelaskan keadaan kita saat mengambil udara? 
3. Bagaimana keadaan paru-paru kita saat proses mengeluarkan udara? 
4. Buatlah diagram arah aliran udara pada saat inspirasi dan juga 
diagram pada saat ekspirasi! 












Lampiran 11. Jadwal mengajar  
a. Kelas kontrol 
Kelas  Hari & 
Tanggal  
 
















- Pretest (15 menit) 
 
3.9.1 Mengentifikasi 
struktur dan fungsi 
organ pernapasan 
manusia 
























 2 JP 
3.9.4 Mengidentifikasi 
berbagai macam 
penyakit yang di 
sebabkan karena   
sistem pernapasan. 
4.9.1 Menyusun poster 
tentang penyakit 
dan upaya menjaga 
kesehatan sistem   
pernapasan. 























b. Kelas eksperimen  
8 B 
Eksperimen 











- Pretest (15 menit) 
 
3.9.2 Mengentifikasi 
struktur dan fungsi 
organ pernapasan 
manusia 



























penyakit yang di 
sebabkan karena   
sistem pernapasan. 
4.9.1 Menyusun poster 
tentang penyakit 
dan upaya menjaga 
kesehatan sistem   
pernapasan. 
 

























Lampiran 12. Angket  
a. Kisi-kisi angket 
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap  
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Online 
 Pada Materi Pernapasan Manusia 
Variabel 
penelitian 
Indikator Sub Indikator Item soal 
No 
soal 




























1 Saya merasa senang 
jika merencanakan 
projek yang akan 
dibuat 
2 Saya tidak tertarik 
jika pembelajaran 
membuat projek 















5 Dengan adanya LKPD 
membantu saya dalam 
pengerjaan projek 
 











































9 Saya tidak semangat 
dalam pembuatan 
proyek, karena  
membuat saya sulit 







10 Dengan panduan guru 
membuat saya paham 
dalam pembuatan 
projek 
11 Pembelajaran dengan 






12 Dengan adanya 
pertanyaan di LKPD 
menjadikan saya lebih 
paham karena 
berkaitan dengan 
projek yang dibuatnya 
13 Arahan dari guru 
tidak membuat saya 
aktif 
 14 Arahan-arahan dari 
guru membuat saya 
lebih aktif 
 
15 Meskipun ada 
























proses dan hasil 
proyek 







saya menjadi senang 
belajar IPA 








  20 Setelah pembelajaran 
berakhir saya tetap 










b. Lembar angket  
Instrument Angket Respon Peserta Didik Terhadap  
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) OnlinePada  




 Petunjuk Pengisian 
 
1. Tujuan angket respon ini adalah untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik terhadap pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL). 
2. Pada angket ini berisi 15 butir pertanyaan. Pertimbangan baik-baik 
setiap butir pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). 
3. Tentukan pilihan Anda atas pernyataan yang telah tersedia dengan 
memberikan checklist (√)pada kolom skala. Jawaban yang 
diberikan harus sesuai dengan pendapat Anda. 
4. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai, sehingga mohon 
bantuannya untuk mengisi dengan benar. 
 
 Keterangan Skala 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
C : Cukup 
S : Setuju  
SS : Sangat Setuju 
 
No. Pernyataan  Skala  
STS TS C S SS 
1. 
 
Saya merasa senang jika 
merencanakan projek yang akan 
dibuat 
     
2. Saya tidak tertarik jika 
pembelajaran membuat projek 
     
3. Saya termotivasi jika dalam 
pembelajaran membuat projek 
     
4. Melalui model Project Based 
Learning (PjBL) melalui online 
saya kurang memahami 
     
5. Dengan adanya LKPD membantu 
saya dalam pengerjaan projek 
     
6. Saya merasa kesulitan dalam 
merancang projek 
     




sangat bagus dan mudah dipahami 
saya 
8. Saya semangat dalam penyusunan 
jadwal untuk membuat proyek 
     
9. Saya tidak semangat dalam 
pembuatan proyek, karena  
membuat saya sulit memahami 
materi   
     
10. Dengan panduan guru membuat 
saya paham dalam pembuatan 
projek 
     
11. Pembelajaran dengan model  
Project Based Learning (PjBL) 
melalui online membuat saya sulit 
untuk memahaminya 
     
12. Dengan adanya pertanyaan di 
LKPD menjadikan saya lebih 
paham karena berkaitan dengan 
projek yang dibuatnya 
     
13. Arahan dari guru tidak membuat 
saya aktif 
     
14. Arahan-arahan dari guru membuat 
saya lebih aktif 
     
15. Meskipun ada bantuan LKPD saya 
masih merasa binggung 
     
16. Saya merasa mudah dalam 
pembuatan laporan 
     
17. Saya merasa sulit dalam pembuatan 
laporan 
     
18. Setelah mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) melalui 
online yang telah dilaksanakan saya 
menjadi senang belajar IPA 
     
19. Saya tidak setuju jika model 
pembelajan Project Based Learning 
(PjBL) melalui online diterapkan 
pada materi lain 
     
20. Setelah pembelajaran berakhir saya 
tetap saja kurang paham 













































































Lampiran 13. Rekapan hasil belajar kelas VIII A 
No Nama Peserta Didik Afektif 
Psikomotor Kognitif 
Poster Pretest Posttest  
1 Alfian  Deandra Rasyidi 65 75 30 70 
2 Arkan Prasetya 70 62.5 45 77.5 
3 Candra Indar Pratama 60 75 45 72.5 
4 Citra Hadianningsih 50 62.5 37.5 62.5 
5 Dewi Sagita  75 75 35 70 
6 Dicky Saputra Rosyadi 60 75 40 70 
7 Dwi Indy Febriani 70 75 52.5 65 
8 Eka Yunita 70 75 35 70 
9 Evadina Aprilianti 65 75 45 67.5 
10 Fely Nur Agustina 75 75 50 75 
11 Firdiansyah Wahyu P 70 81.25 50 80 
12 Hafizh Zaidan Muttaqien 65 62.5 50 70 
13 Ihwan Saputra 75 68.75 55 67.5 

























17 Muhammad Robi Darwis  80 81.25 52.5 75 
18 Nevi Naela Putri 85 68.75 60 70 
19 Nur Salbinatun Najwa 85 75 45 72.5 
20 Putra Masshadi 70 62.5 62.5 72.5 
21 Ramadhani Fitriana 75 75 57.5 67.5 
22 Rois Rizkullah 85 75 47.5 70 
23 Salma Nafis Kamala 65 75 52.5 72.5 
24 Subur Budiman 70 68.75 45 62.5 
25 Tengku William Saputra 80 68.75 57.5 72.5 
26 Urohtul Aeni 85 93.75 55 80 
27 Vina Rooszhana Maia 75 68.75 60 75 
28 Wardanni 65 62.5 42.5 75 
29 Wianu Aditya 80 62.5 57.5 70 








Lampiran 14. Rekap hasil belajar kelas VIII B 




Poster Projek Pretest Posttest 
1 Aditya Pratama 75 75 80 57.5 80 
2 Ahmad Ilzamul Ikhsan  80 75 80 55 75 
3 Ajeng Riyanti P 85 75 85 57.5 85 
4 












5 Amalia Septiani 70 75 70 45 77.5 
6 Ardika Prayoga 85 87.5 85 47.5 85 
7 Daffa Ariq Mushaddaq 65 75 70 47.5 72.5 
8 Della Syafira Tri Harsi 75 75 75 37.5 90 
9 Dheni Setiawan 65 75 80 45 85 
10 Dicky Dwiubekhi  65 75 80 50 80 
11 Dini Nazifa Aida 85 81.25 85 57.5 82.5 
12 Eka Febriyani Maulidah 85 87.5 75 50 87.5 
13 Eka Susanti 85 87.5 85 47.5 85 
14 Ferdiyanto 80 75 70 42.5 80 
15 Gadis Aulia 85 93.75 80 52.5 85 
16 Gilang Prayoga Ramadhan 65 62.5 70 55 70 
17 Gunawan Wibisono 75 75 85 42.5 75 
18 
Iqbal Maulana Al Zam 
Zami 70 75 70 
62.5 75 
19 Isna Nurlaela 85 75 85 57.5 77.5 
20 Karlina Nur Hidayah 70 75 85 55 82.5 
21 Madiasta Cista Anggraebi 85 81.25 70 50 85 
22 Misbah Syahru Ramadhani 75 75 85 50 87.5 
23 Muhammad Al Mugni 80 87.5 90 60 80 
24 Muhammad Faizul Anam 70 75 60 50 70 
25 Nabila Atikah Liandi 85 81.25 70 55 80 
26 Nur Shoobirotusyssyaakuro 90 68.75 65 57.5 85 
27 Raditya Faishal Aflah 85 87.5 80 52.5 82.5 
28 Risa Fetiyanti 80 87.5 80 45 85 
29 Roviko Ayu Nadila 85 75 75 50 90 







Lampiran 15. Deskripsi data kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Prettest Kontrol 30 30.0 62.5 48.517 8.5182 
Posttest Kontrol 30 62.5 80.0 71.167 4.1902 
Prettest 
Eksperimen 
30 37.5 65.0 51.583 6.3478 
Posttest 
Eksperimen 
30 70.0 90.0 81.000 5.4772 
Valid N (listwise) 30     
 
Lampiran 16. Hasil uji normalitas  
a. Pretest 
Descriptives 




Mean 48.5167 1.55521 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45.3359  
Upper Bound 51.6974  
5% Trimmed Mean 48.7222  
Median 48.7500  
Variance 72.560  
Std. Deviation 8.51822  
Minimum 30.00  
Maximum 62.50  
Range 32.50  
Interquartile Range 11.25  
Skewness -.290 .427 




Mean 51.5833 1.15894 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49.2130  
Upper Bound 53.9536  
5% Trimmed Mean 51.5741  
Median 50.0000  
Variance 40.295  
Std. Deviation 6.34780  
Minimum 37.50  
Maximum 65.00  
Range 27.50  
Interquartile Range 10.00  
Skewness .009 .427 












Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai pretest 
kelas A 
.107 30 .200* .966 30 .437 
Nilai pretest 
kelas B 
.132 30 .194 .980 30 .823 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Posttest  
 
Descriptives 




Mean 71.1667 .76502 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.6020  
Upper Bound 72.7313  
5% Trimmed Mean 71.1574  
Median 70.0000  
Variance 17.557  
Std. Deviation 4.19016  
Minimum 62.50  
Maximum 80.00  
Range 17.50  
Interquartile Range 3.13  
Skewness .086 .427 




Mean 81.0000 1.00000 






5% Trimmed Mean 81.1111  
Median 81.2500  
Variance 30.000  
Std. Deviation 5.47723  
Minimum 70.00  
Maximum 90.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 8.13  
Skewness -.383 .427 








Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 








.167 30 .031 .947 30 .138 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran 17. Hasil uji homogenitas pretest dan posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest kelas A & B 2.796 1 58 .100 
Posttest kelas A & B 3.325 1 58 .073 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Pretest kelas 
A & B 
Between 
Groups 
141.067 1 141.067 2.500 .119 
Within 
Groups 
3272.783 58 56.427   
Total 3413.850 59    
Posttest kelas 
A & B 
Between 
Groups 
1450.417 1 1450.417 60.996 .000 
Within 
Groups 
1379.167 58 23.779   
Total 2829.583 59    
 






Square F Sig. 
Keterampilan 
berpikir kritis 
* PjBL  
Between 
Groups 
(Combined) 545.521 16 34.095 1.366 .288 




253.883 15 16.926 .678 .766 
Within Groups 324.479 13 24.960   

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.366 11.642  3.210 .003 
PjBL online .561 .149 .579 3.758 .001 
a. Dependent Variable: Keterampilan berpikir kritis 
 
Lampiran 21. Hasil uji koefisien determinasi 
 
Model Summary 






1 .579a .335 .311 4.54486 





Lampiran 22. Uji N-Gain belajar  dalam tingkat efektifitas  
No. Kelas Kontrol No. Kelas Eksperimen 
1. 0,57 1. 0,53 
2. 0,59 2. 0,44 
3. 0,50 3. 0,65 
4. 0,40 4. 0,62 
5. 0,54 5. 0,59 
6. 0,50 6. 0,71 
7. 0,26 7. 0,48 
8. 0,54 8. 0,84 
9. 0,41 9. 0,73 
10. 0,50 10. 0,60 
11. 0,60 11. 0,59 
12. 0,40 12. 0,75 
13. 0,28 13. 0,71 
14. 0,45 14. 0,65 
15. 0,25 15. 0,68 
16. 0,56 16. 0,33 
17. 0,47 17. 0,57 
18. 0,25 18. 0,33 
19. 0,50 19. 0,47 
20. 0,27 20. 0,61 
21. 0,24 21. 0,70 
22. 0,43 22. 0,75 
23. 0,42 23. 0,50 
24. 0,32 24. 0,40 
25. 0,35 25. 0,56 
26. 0,56 26. 0,65 
27. 0,38 27. 0,63 
28. 0,57 28. 0,73 
29. 0,29 29. 0,80 
30. 0,43 30. 0,29 
Rata-rata 0,42 Rata-rata 0,59 
Min 0,24 Min  0,29 








Lampiran 23. Hasil uji N-Gain belajar dalam  persen  (%)  
No. Kelas Kontrol  No. Kelas Eksperimen 
1. 57,14 1. 52,94 
2. 59,09 2. 44,44 
3. 49,54 3. 64,71 
4. 40,00 4. 61,90 
5. 53,85 5. 59,09 
6. 50,00 6. 71,43 
7. 26,32 7. 47,62 
8. 53,85 8. 84,00 
9. 40,91 9. 72,73 
10. 50,00 10. 60,00 
11. 60,00 11. 58,82 
12. 40,00 12. 75,00 
13. 27,78 13. 71,43 
14. 45,45 14. 65,22 
15. 25,00 15. 68,42 
16. 56,00 16. 33,33 
17. 47,73 17. 56,52 
18.  25,00 18. 33,33 
19. 50,00 19. 47,06 
20. 26,67 20. 61,11 
21. 23,53 21. 70,00 
22. 42,86 22. 75,00 
23. 42,11 23. 50,00 
24. 31,82 24. 40,00 
25. 35,29 25. 55,56 
26. 55,56 26. 64,71 
27. 37,50 27. 63,16 
28. 56,52 28. 72,73 
29. 29,41 29. 80,00 
30. 42,86 30. 28,57 
Rata-rata 42,71 Rata-rata 59,62 
Min 23,53 Min  28,57 










Lampiran 24. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen  
                       respon peserta didik 
a. Hasil validitas  
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 









Alpha N of Items 
.871 20 
Keterangan : Karena indeks nilai alpha lebih besar dari standar minimum  
( 0,871 > 0,6), maka dapat disimpulkan instrumen respon 
peserta didik adalah reliabel. 
Lampiran 25. Dokumentasi penelitian  



















































Lampiran 26. Hasil pretest 


















Lampiran 27. Hasil posttest 

























Lampiran 28. Hasil lembar kerja peserta didik (LKPD) 






















Lampiran 29. Pembelajaran online 
a. Kelas kontrol 
 
 














Lampiran 32. Lembar wawancara 
Instrumen Lembar Wawancara 
1. Bagaimana kondisi kelas ketika proses pembelajaran IPA 
berlangsung? 
2. Model pembelajaran apa yang sekarang Ibu pakai? 
3. Apa metode pembelajaran yang digunakan Ibu ketika pembelajaran 
IPA berlangsung? 
4. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII  pada pelajaran IPA? 
5. Bagaimana kreativitas siswa terhadap pemecahan masalah pada 
pelajaran IPA? 
6. Apakah pada pembelajaran dikelas, sudah memakai model 
pembelajaran berbasis projek? 
7. Bagaimana pendapat siswa terhadap penggunaan pembelajaran 
berbasis projek? 
8. Apakah dengan menggunakan pembelajaran berbasis projek dapat 
meningkatkan kreativitas siswa? 
9. Bagaimana menurut pendapat Ibu dengan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan? 
10. Apakah siswa merasa kesulitan dengan pelajaran IPA jika 
menggunakan model pembelajaran berbasis projek? 
11. Bagaimana cara Ibu menilai anak itu paham atau tidak ? 
12. Metode apa yang paling cocok diterapkan kepada anak-anak , selama 
Ibu mengajar  pelajaran IPA ? 
13. Apakah yang Ibu akan lakukan terhadap anak yang tidak  bisa 
memahami materi yang Ibu berikan ? 
14. Dalam kegiatan belajar mengajar , apakah anak- anak selalu bertanya 
tentang materi yang Ibu sampaikan ? 
15. Sistem mana yang terbaik untuk anak- anak dalam kegiatan belajar, 






Lampiran 33. Lembar validasi  
a. Validator pertama  


































































































































b. Validator kedua  






































































































































Skor Nilai Ket 












1. Disiplin       
2. Tanggung 
jawab 
      
3. Santun/etika       
4. Percaya diri       
5. Spiritual        
 
Skor Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100 
                 Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
1-4 = sangat kurang baik (E) 
5-8 = kurang baik (D) 
9-12 = cukup baik (C) 
13-16 = baik (B) 





















Lampiran 34. Lembar penilaian psikomotor 
 





4 3 2 1 Nilai 

































































































Skor Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100 
                 Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
1-4 = kurang baik (D) 
5-8 = cukup baik (C) 
9-12 = baik (B) 







 Teknik penilaian projek peserta didik 
 
No. Aspek yang 
di nilai 
Langkah-langkah Skor Nilai 
1 2 3 4 
1. Perencanaan 
proyek 






     






     





yang akan di 
gunakan  










     




     
5. Cara kerja Pembuatan 
produk 
     
 
 
 Skor Nilai = Jumlah skor diperolehx 100 






 Skor Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100 
Skor maksimal 
 
Kategori sikap : 
 1-5 = kurang baik (D) 
 6-10 = cukup baik (C) 
 11-15 = baik (B) 
16-20 = sangat baik (A) 
 
Lampiran 35. Lembar penilaian kognitif  
Soal essay sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
